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PENGEMBANGAN MODUL MATA PELAJARAN PENGETAHUAN BAHAN 
KRIYA KULIT DI KELAS X KULIT SMK N 1 KALASAN 
 
Oleh 





 Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengembangkan produk media 
pembelajaran yang berupa modul pembelajaran pengetahuan bahan kriya kulit untuk 
SMK ; (2) mengetahui kelayakan produk modul pembelajaran pengetahuan bahan 
kriya kulit. 
 Penelitian ini menggunakan metode penelitian pengembangan (research and 
development). Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X Kulit di 
SMK Negeri 1 Kalasan tahun ajaran 2015/2016. Teknik pengumpulan data 
menggunakan skala Likert bernilai 1-4 dengan kriteria sangat tidak baik, tidak baik, 
baik, dan sangat baik. Instrument yang digunakan berupa lembar angket untuk 
mengukur kelayakan produk oleh ahli media, ahli materi, dan siswa calon pengguna. 
Aspek yang dinilai meliputi aspek kelayakan isi, penyajian, penilaian, bahasa, 
kelayakan kegrafikan, tampilan, penyajian materi, dan manfaat. 
 Berdasarkan hasil perhitungan uji validasi media pembelajaran oleh ahli 
media, ahli materi, dan uji coba kelayakan siswa calon pengguna diperoleh hasil; (1) 
hasil validasi ahli materi terhadap aspek kelayakan isi adalah 90, aspek kelayakan 
penyajian adalah 90,3, dan aspek penilaian bahasa adalah 77,5. Nilai rata-rata dari 
ketiga aspek adalah 87,85 ; (2) hasil validasi ahli media terhadap aspek kelayakan 
kegrafikan dibagi menjadi tiga komponen, yaitu: ukuran modul adalah 100, desain 
sampul modul adalah 90,6, dan desain isi modul 87,5. Nilai rata-rata dari ketiga 
komponen adalah 87,5, sehingga nilai aspek kelayakan kegrafikan adalah 87,5 ; (3) 
hasil rata-rata uji coba kelayakan oleh siswa calon pengguna terhadap aspek tampilan 
87,5, terhadap aspek penyajian materi adalah 81,56, dan aspek manfaat adalah 87,5. 
Nilai rata-rata dari ketiga aspek uji coba kelayakan adalah 85,52. Dari nilai diatas, 
maka modul ini sangat baik digunakan untuk pembelajaran mata pelajaran 
pengetahuan bahan kriya kulit. 
 








A. Latar Belakang 
Pembelajaran merupakan suatu kegiatan yang melibatkan seseorang dalam 
upaya memperoleh pengetahuan, keterampilan dan nilai-nilai positif dengan 
memanfaatkan berbagai sumber untuk belajar. Pembelajaran dapat melibatkan dua 
pihak yaitu siswa sebagai pembelajar dan guru sebagai fasilitator. Pembelajaran yang 
efektif yaitu menggunakan media sebagai alat untuk menyampaikan materi. Media 
yang digunakan berbagai macam bentuk, ada yang menggunakan video, gambar, 
modul, dan sebagainya. Dari proses pembelajaran tersebut akan menentukan hasil 
prestasi siswa selama pembelajaran. Prestasi adalah salah satu tolak ukur untuk 
menentukan siswa berhasil atau tidak dalam suatu mata pelajaran, hal ini disebabkan 
karena prestasi adalah hasil akhir dari rangkaian pembelajaran yang dilaksanakan 
oleh guru. Prestasi yang didapat siswa adalah hasil dari pembelajaran yang dilakukan 
selama beberapa pertemuan. Kegiatan belajar mengajar yang dilakukan, diarahkan 
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. Dalam hal ini guru sebagai 
peran utama dalam proses belajar mengajar merencanakan kegitan pengajarannya 
secara sistematis dengan memanfaatkan segala sesuatunya guna kepentingan 
pencapaian tujuan dalam pengajarannya. Untuk itu perlu dilakukan suatu upaya untuk 






Pendidikan adalah usaha dasar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki potensi spiritual, keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan akhlak mulia serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa dan negara ( UU No. 20 Th. 2003, pasal 1). Dengan hal tersebut, 
maka pendidikan sangat dibutuhkan demi kemajuan SDM yang ada di Indonesia. 
Dalam kegiatan belajar mengajar melalui pendidikan manusia diberi kesempatan 
untuk meningkatkan bakat dan kemampuan secara optimal sehingga mampu 
melahirkan manusia yang dapat sepenuhnya memenuhi kebutuhannya maupun 
kebutuhan masyarakat luas. Dalam pembelajaran di sekolah masih banyak 
menggunakan metode ceramah. Metode tersebut memaksa siswa untuk 
mendengarkan apa yang disampaikan guru. Metode ini kurang efektif, karena 
pembelajaran yang monoton akan membuat siswa menjadi cepat bosan dan lelah 
untuk mengikuti pembelajaran. Kini banyak modul yang berisikan tulisan yang 
sangat banyak, ini menyebabkan siswa tidak tertarik untuk membaca atau pun 
memahami isi dari modul tersebut. Modul yang yg disajikan dengan tulisan dan 
gambar yang menarik, sehingga siswa lebih termotivasi untuk membaca. Sebagai 
salah satu bagian dari pendidikan, banyak cara yang digunakan agar sebuah 






Dalam proses pembelajaran telah banyak mata pelajaran yang menggunakan 
modul sebagai sarana menyampaikan materi kepada siswa. Melalui modul 
pembelajaran, guru akan lebih mudah menjelaskan pengetahuan bahan. Mata 
pelajaran pengetahuan bahan kriya kulit ini sering menggunakan media modul, tetapi 
modul yang biasa digunakan berisi gambar yang sedikit dan tidak berwarna sehingga 
kurang memotivasi anak untuk belajar. Dengan modul yang disajikan dengan tulisan 
dan gambar yang menarik, maka pembelajaran akan menjadi lebih mudah, tetapi pada 
kurikulum 2013 ini, belum ada buku ajar untuk guru dan siswa. Seharusnya buku ajar 
kurikulum 2013 untuk guru dan siswa sudah ada. 
Pada kurikulum 2013 ini, untuk SMK kejuruan kriya belum ada modul 
pembelajaran untuk siswa. Hanya ada Buku Sekolah Elektronik (BSE) untuk KTSP 
2006. Hal ini menyulitkan siswa untuk bisa belajar, karena mayoritas siswa SMK 
mempunyai perekonomian menengah kebawah. Semua siswa belum mempunyai 
laptop atau pun komputer untuk menggunakan BSE tersebut. Maka dari itu perlu 
modul pembelajaran yang bisa memudahkan siswa untuk belajar dimana dan kapan 
pun. Menggunakan modul yang didominasi gambar akan memudahkan siswa 
mengingat materi-materi didalamnya. Modul ini juga disesuaikan dengan kemampuan 
kognitif para siswa yang tentunya berbeda, sehingga tiap siswa dapat mempelajari di 






Standar kompetensi pada pelajaran pengetahuan bahan bahwa siswa mampu 
memahami sifat dan fungsi bahan yang digunakan dalam membuat karya seni rupa 
dan kriya. Bahan yang digunakan untuk membuat karya seni dalam kriya kulit tidak 
hanya berbahan dari kulit. Ada beberapa bahan yang berasal dari kain dan lain-lain. 
Bahan tambahan yang digunakan dalam karya seni kriya kulit ada yang terbuat dari 
logam, seperti contoh gesper, keling, mata ayam dan lain-lain. Bahan tambahan itu 
lah yang membuat karya seni kriya kulit menjadi lebih bagus. 
Mata pelajaran pengetahuan bahan ini adalah mata pelajaran baru. Tahun 
ajaran sebelumnya tidak menggunakan mata pelajaran pengetahuan bahan. Materi 
pengetahuan bahan dijadikan satu dengan mata pelajaran kriya, hal tersebut kurang 
efektif untuk siswa memahami. 
 
B. Identifikasi Masalah  
Dari uraian di atas, permasalahan-permasalahan yang muncul antara lain 
sebagai berikut: 
1. Pembelajaran pengetahuan bahan kriya kulit masih dilakukan dengan metode 
ceramah dan pemberian tugas. 
2. Kurikulum 2013 di SMK seni dan kriya belum ada buku siswa. 
3. Dibutuhkan modul yang mampu membuat siswa belajar lebih baik. 
4. Modul dapat dipelajari sendiri oleh siswa sehingga mampu membuat siswa 





5. Kurangnya motivasi siswa untuk membaca. 
 
C. Fokus Penelitian 
Penelitian ini difokuskan pada pengembangan modul pembelajaran yang 
menyajikan materi pengetahuan bahan kriya kulit yang digunakan dalam membuat 
karya seni rupa dan kriya di SMK yang tervalidasi oleh ahli materi, ahli media, dan 
siswa calon pengguna. 
 
D. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengembangkan modul pengetahuan 
bahan kriya kulit untuk pembelajaran kelas X di SMK N 1 Kalasan. 
 
E. Manfaat Hasil Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dapat diperoleh dalam penelitian ini adalah: 
1. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan mampu memberikan penjelasan 
terhadap teori- teori tentang kegunaan sebuah modul pembelajaran dapat 
membantu mengatasi permasalahan yang dihadapi dalam kegiatan belajar 
mengajar kriya kulit. 





 Guru mata pelajaran pengetahuan bahan kriya kulit, modul ini menjadi 
alternatif yang membantu dalam menyampaikan materi pengetahuan bahan 
kriya kulit 
 Siswa tingkat SMK, modul ini dapat digunakan untuk kegiatan belajar secara 
mandiri. 
 
F. Spesifikasi Produk  
Penelitian ini bermaksud untuk mengembangkan modul pembelajaran yang 
berbentuk modul pembelajaran pengetahuan bahan kriya kulit di SMK. Produk yang 
dirancang memiliki spesifikasi sebagai berikut: 
1. Modul pengetahuan bahan kriya kulit dikembangkan untuk pembelajaran 
pengetahuan bahan kriya kulit bagi siswa SMK kelas X jurusan kriya kulit 
khususnya daerah Yogyakarta. 
2. Modul pengetahuan bahan kriya kulit dikembangkan dalam bentuk modul yang 
berisi tulisan dan gambar-gambar yang disajikan lebih menarik dan mudah 
dipelajari.  
3. Modul pembelajaran pengetahuan bahan kriya kulit SMK ini dikemas dalam 
bentuk buku modul. 
4. Modul tersebut dilengkapi dengan beberapa butir pertanyaan untuk menilai hasil 
belajar siswa menggunakan modul tersebut. Butir pertanyakan mencangkup 





G. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 
Dalam penelitian mengenai pengembangan buku ajar keterampilan membaca 
berdasarkan strategi anticipation guide (panduan antisipasi) ini bertujuan untuk 
mengantisipasi atau memperkirakan apa isi materi yang akan dibaca (Tierney, 
1990:45-46).pada siswa SMA/SMK kelas X, peneliti berasumsi bahwa: 
a. Bahan ajar yang dikembangkan dapat menambah referensi pembelajaran membaca 
bagi guru dan siswa. 
b. Upaya meningkatkan kualitas pembelajaran membaca siswa melalui inovasi model 
pembelajaran melalui penerapan strategi anticipation guide. 
c. Siswa mampu belajar mandiri dengan menggunakan bahan ajar tersebut. 
d. Mengacu pada satu pendekatan terpusat. 
Disamping berasumsi, peneliti juga merasa bahwa dalam penelitian ini juga 
mengalami keterbatasan-keterbatasan meliputi: 
a. Pengembangan bahan ajar pemgetahuan bahan kriya di kelas X SMK 1 Kalasan. 
b. Implementasinya hanya pada satu sekolah, yakni SMK Negeri 1 Kalasan. 














A. Kerangka Teoritik 
1. Modul Pembelajaran 
Menurut Heinich (1993) media merupakan alat saluran komunikasi. Media 
berasal dari bahasa Latin dan merupakan bentuk jamak dari kata “medium” yang 
secara harifah berarti “perantara” yaitu perantara sumber pesan (a source) dengan 
menerima pesan (a receiver) (Rudi susilana dan Cepi Riyana 2008:6). Istilah modul 
dipinjam dari dunia teknologi, yaitu alat ukur yang lengkap dan merupakan satu 
kesatuan program yang dapat mengukur tujuan (Daryanto dan Aris Dwicahyono, 
2014:177). Modul bisa disebut juga dengan media bahan cetak, karena modul 
berbentuk seperti buku yang dicetak banyak untuk bisa dibaca oleh semua siswa. 
Menurut (Rudi susilana dan Cepi Riyana 2008:15), ada beberapa kelebihan 
menggunakan media bahan cetak, yaitu ; 1) Dapat menyajikan pesan atau informasi 
dalam jumlah yang banyak. 2) pesan atau informasi dapat dipelajari oleh siswa 
sesuai dengan kebutuhan, minat, dan kecepatan masing-masing. 3) dapat dipelajari 
kapan dan dimana saja karena mudah dibawa. 4) akan lebih menarik apabila 
dilengkapi dengan gambar dan warna. 5) Perbaikan/revisi mudah dilakukan. Dalam 
pembelajaran modul berisikan tentang materi pembelajaran mata pelajaran. Modul 
berupa buku ajar yang disusun dengan baik, sehingga mudah untuk memahami 





program yang disusun dalam bentuk satuan tertentu guna keperluan belajar 
(2014:177). Modul dapat dipelajari siswa secara mandiri dengan bantuan yang 
terbatas dari guru atau orang lain. Batasan modul pada buku pedoman penyusunan 
modul (Cece Wijaya 1992:96), yang dimaksud dengan modul ialah satu unit 
program belajar mengajar terkecil yang secara terperinci mengiriskan: 
 Tujuan-tujuan intruksional umum. 
 Tujuan-tujuan intruksional khusus. 
 Topik yang akan dijadikan pangkal proses belajar mengajar. 
 Pokok-pokok materi yang akan dipelajari dan diajarkan. 
 Kedudukan fungsi modul dalam kesatuan program yang lebih luas. 
 Peranan guru dalam proses belajar mengajar. 
 Alat atau sumber yang akan dipakai. 
 Kegiatan belajar mengajar yang akan/harus dilakukan dan dihayati murid 
secara berurutan. 
 Lembaran-lembaran kerja yang akan dilaksanakan selama berjalannya 
proses (2014:178). 
Menurut Daryanto dan Aris Dwicahyono (2014:179), modul terdiri dari 
komponen-komponen yang berisi tujuan belajar, bahan ajar, metode belajar, alat dan 
sumber belajar, dan system evaluasi. Berdasarkan batasan modul diatas, dapat 






 Pedoman guru; 
Pedoman guru berisi petunjuk-petunjuk guru agar pengajaran dapat 
diselenggarakan secara efisien. 
 Lembar kegiatan siswa; 
Lembar kegiatan ini, memuat materi pelajaran yang harus dkuasai oleh siswa 
dan pelajaran juga disusun secara teratur langkah demi langkah sehingga 
dapat diikuti dengan mudah oleh siswa. Dalam lembar kegiatan, tercantum 
pula kegiatan-kegiatan yang harus dilakukan siswa, misalnya mengadakan 
percobaan, membaca kamus, dan sebagainya. 
 Lembar kerja; 
Lembar kerja ini menyertai lembar kegiatan siswa, digunakan untuk 
menjawab atau mengerjakan soal-soal tugas atau masalah yang harus 
dipecahkan. 
 Kunci lembaran kerja; 
Maksudnya agar siswa dapat mengevaluasi (mengoreksi) sendiri hasil 
pekerjaanya, apabila siswa membuat kesalahan dalam pekerjaannya maka ia 
dapat meninjau kembali pekerjaannya. 
 Lembaran tes; 
Tiap modul disertai lembaran tes, yakni alat evaluasi yang digunakan 
sebagai alat pengukur keberhasilan atau tercapai tidaknya tujuan yang telah 






 Kunci lembaran tes; 
Kunci lembaran tes sebagai alat koreksi diri terhadap penilaian yang 
dilaksanakan (Daryanto dan Aris Dwicahyono, 2014:179). 
2. Karakteristik Siswa SMA/SMK 
Menurut Hurlock 1991: 206 (dalam modul PPD, 2008: 124) awal masa remaja 
berlangsung kira- kira dari tiga belas tahun sampai enam belas tahun atau tujuh belas 
tahun, dan akhir masa remaja bermula dari usia 16 atau 17 tahun sampai delapan 
belas tahun, yaitu usia mata secara hukum. Masa remaja menjadi periode penting 
dalam perkembangan fisik dan psikologisnya, masa remaja juga menjadi masa 
peralihan dari masa kanak ke masa dewasa yang mempelajari pola perilaku dan sikap 
baru untuk menggantikan perilaku dan sikap yang sudah ditinggalkan. 
1. Perkembangan aspek kognitif 
Tahapan formal dari Piaget pada remaja, maka individu remaja telah memiliki 
kemampuan introspeksi (beripikir krisis tentang dirinya), berfikir logis (pertimbangan 
terhadap hal- hal yang penting dan mengambil kesimpulan), berfikir logis 
(pertimbangan terhadap hal- hal yang penting dan mengambil kesimpulan), berfikir 
berdasar hipotesis (adanya pengujian hipotesis), menggunakan simbol- simbol 







2. Perkembangan aspek afektif 
Perkembangan aspek afektif berhubungan dengan perasaan emosional yang dimiliki 
oleh siswa dapat memberikan proses belajar berperilaku terhadap orang lain. 
Sebagian besar sosialisasi berlangsung lewat pemodelan dan peniruan terhadap apa 
yang dilakukan oleh orang lain. 
3. Perkembangan aspek psikomotorik 
Perkembangan aspek psikomotorik ditandai dengan perubahan jasmani yang 
dimiliki oleh siswa seperti tinggi badan dan berat badan. Biasanya siswa SMA sudah 
memperhatikan penampilan dan gaya mereka, sehingga membuat mereka lebih 
percaya diri. Siswa SMA/SMK sering menganggap diri mereka serba mampu, 
sehingga seringkali mereka terlihat “tidak memikirkan akibat” dari perbuatan mereka, 
dan sedang mengalami proses pencarian jati diri. 
Menurut Piaget (Ratna Willis Dahar, 2006:136), setiap individu mengalami 
tingkat-tingkat perkembangan intelektual sebagai berikut:       
a. Sensori-motor  (0-2 th) 
b. Pra-operasional  (2-7 th) 
c. Operasional konkret (7-11 th) 
d. Operasi formal  (> 11 th) 
Usia yang tertulis di belakang setiap tingkat hanya merupakan suatu 





berbeda. Jadi, mungkin saja seorang anak yang berumur 6 tahun berada pada tingkat 
operasional konkret, sedangkan ada seorang anak yang berumur 8 tahun masih pada 
tingkat pra-operasional dalam cara berpikir (Ratna Willis Dahar, 2006:137).  
Tingkat perkembangan  intelektual untuk siswa SMA/SMK yaitu tingkat 
operasional formal. Tingkat operasional formal ini berada pada umur kira-kira 11 
tahun keatas. Menurut Piaget, kemajuan utama pada anak selama periode ini ialah 
tidak perlu berpikir dengan pertolongan benda atau periwtiwa konkret, ia 
mempunyai kemampuan untuk berpikir abstrak (Ratna Willis Dahar, 2006:139).   
3. Pembelajaran Pengetahuan Bahan 
a. Pembelajaran 
Dalam pembelajaran ada beberapa model yang dilakukan oleh pengajar untuk 
mencapai target yang diinginkan peserta didik. Hanafiah dan Cucu Suhana (2012:41) 
mengatakan, model pembelajaran merupakan salah satu pendekatan dalam rangka 
mensiasati perubahan perilaku peserta didik secara adaptif maupun generatif. Untuk 
memahami materi yang terdapat dalam kegiatan belajar mengajar harus melalui 
proses belajar. Proses belajar dialami oleh siswa untuk memahami apa yang 
disampaikan oleh guru. Pembelajaran dalam kegiatan belajar mengajar adalah proses 
interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan 
belajar yang meliputi guru dan siswa yang saling bertukar informasi. Pembelajaran 
secara umum dapat disimpulkan bahwa pembelajaran merupakan suatu upaya yang 





mengorganisasi dan menciptakan sistem lingkungan dengan berbagai metode 
sehingga siswa dapat melakukan kegiatan belajar secara efektif dan efisien. 
Menurut Biggs (1991) terdapat 3 bentuk dasar pendekatan belajar siswa, yaitu: 
1. Pendekatan surface (permukaan/ bersifat lahiriah), yaitu kecenderungan belajar 
siswa karena adanya dorongan dari luar (ekstrinsik). 
2. Pendekatan deep (mendalam), yaitu kecenderungan belajar siswa karena adanya 
dorongan dari dalam (intrinsik). 
3. Pendekatan achieving (pencapaian prestasi tinggi), yaitu kecenderungan belajar 
siswa karena adanya dorongan untuk mewujudkan ego enchancement yaitu 
ambisi pribadi yang besar dalam meningkatkan prestasi keakuan dirinya dengan 
cara meraih prestasi setinggi- tingginya. 
Sutarjo Adisusilo (2012:87) Permen Diknas Nomor 19 Tahun 2015 
mengatakan bahwa proses pembelajaran pendidikan diselenggarakan secara 
interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk 
berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, 
dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat dan perkembangan fisik, serta 
psikologis peserta didik. Mark K. Smith, dkk (2010:34) pembelajaran bisa diajarkan 
sebagai “sebuah proses yang dengannya perubahan perilaku terjadi sebagai hasil 
dari pengalaman” (Maples dan Webster, 1980, dikutip dalam Merriam dan 






 Orientasi behavioris terhadap pembelajaran. 
 Orientasi kognitif terhadap pembelajaran. 
 Orientasi humanistik terhadap pembelajaran. 
 Orientasi social/situasional terhadap pembelajaran (Mark K. Smith, dkk, 
2010:34). 
b. Kurikulum 2013 
kurikulum 2013 adalah perbaikan dari kurikulum 2006 sebagai jawaban atas 
beberapa kritikan yang ada. Kurikulum 2013 ini mengacu kepada metode saintifik, 
dimana metode tersebut mengajak siswa untuk lebih aktif dalam pembelajaran. 
Sekolah-sekolah di Indonesia belum semuanya memakai kurikulum 2013 ini. Ada 
beberapa sekolah saja yag sudah diuji coba menggunakan kurikulum 2013. 
Keunggulan dari kurikulum 2013 ini ialah menghasilkan peserta didik yang 
produktif, kreatif, dan inovatif. Dalam buku pengembangan dan implementasi 
kurikulum 2013 (Mulyasa, 2014:164) menyebutkan ada tiga keunggulan kurikulum 
2013, yaitu; 
pertama: Kurikulum 2013 menggunakan pendekatan yang bersifat alamiah 
(konstektual), karena berangkat, berfokus, dan bermuara pada hakekat peserta 
didik untuk mengembangkan berbagai kompetensi sesuai dengan potensinya 
masing-masing. Kedua: Kurikulum 2013 yang berbasis karakter dan 
kompetensi boleh jadi mendasari pengembangan kemampuan-kemampuan lain. 
Ketiga: ada bidang-bidang studi atau mata pelajaran tertentu yang dalam 
pengembangnnya lebih tepat menggunakan pendekatan kompetensi, terutama 
yang berkaitan dengan ketrampilan. 
Kurikulum 2013 berbasis kompetensi dapat diartikan sebagai konsep kurikulum 





(kompetensi) tugas-tugas dengan standar kompetensi, sehingga hasilnya dapat 
dirasakan oleh peserta didik. Kurikulum ini lebih menekankan pada tindakan 
lapangan untuk mengakrabkan hubungan antara guru dengan peserta didik. 
Keterlibatan guru dalam pembelajaran di sekolah memudahkan mereka untuk 
mengikuti perkembangan yang terjadi selama peserta didik mengikuti pembelajaran. 
Bekerja secara tim dalam pembelajaran dimungkinkan akan mengurangi kesenjangan.  
Jadi, bagi para peserta didik dapat berbagi informasi dan saling bertukar pengalaman 
terhadap guru yang mengajar. Kegiatan ini menguntungkan peserta didik dalam 
tumbuhnya sikap terbuka, kritis, dan demokratis.Mata pelajaran pengetahuan bahan 
di Kurikulum 2013 ada pada C1. Dasar bidang keahlian. Berikut adalah struktur 
Kurikulum 2013 untuk SMK. 




X XI XII 
1 2 1 2 1 2 
Kelompok A (Wajib)       
1 Pendidikan Agama dan Budi 
Pekerti 
3 3 3 3 3 3 
2 Pendidikan Pancasila dan 
Kewarganegaraan 
2 2 2 2 2 2 





4 Matematika 4 4 4 4 4 4 
5 Sejarah Indonesia 2 2 2 2 2 2 
6 Bahasa Inggris 2 2 2 2 2 2 
Kelompok B (Wajib)       
7 Seni Budaya 2 2 2 2 2 2 
8 Prakarya dan Kewirausahaan 2 2 2 2 2 2 
9 Pendidikan Jasmani, Olah Raga dan 
Kesehatan 
3 3 3 3 3 3 
Kelompok C (Kejuruan)       
C1. Dasar Bidang Keahlian 
10 Dasar-dasar Desain 2 2 2 2 - - 
11 Pengetahuan bahan 2 2 2 2 - - 
12 Ekonomi Kreatif 2 2 2 2 - - 
C2. Dasar Program Keahlian 
13 Dasar Kekriyaan 8 8 - - - - 
14 Desain Produk 10 10 - - - - 




Desain dan Produksi Kriya Kayu - - 18 18 24 24 
Desain dan Produksi Kriya Kulit - - 18 18 24 24 
Desain dan Produksi Kriya Logam - - 18 18 24 24 






Desain dan Produksi Kriya Tekstil - - 18 18 24 24 
TOTAL 48 48 48 48 48 48 
c. Pendekatan saintifik 
pendekatan saintif adalah metode pembelajaran kurikulum 2013 yang 
dirancang sedemikian rupa agar peserta didik secara aktif melakukan pembelajaran. 
Pendekatan saintifik dimaksudkan untuk memberikan pemahaman kepada peserta 
didik dalam mengenal, memahami berbagai materi menggunakan pendekatan ilmiah, 
bahwa informasi bisa berasal dari mana saja, kapan saja, tidak bergantung pada 
informasi yang diberikan guru, oleh karena itu kondisi pembelajaran yang diharapkan 
medorong peserta didik dalam mencari tahu dari berbagai sumber melalui observasi, 
dan bukan hanya diberi tahu. Penerapan metode ini dalam pembelajaran melibatkan 
ketrampilan proses, seperti mengamati, mengklasifikasi, mengukur, menjelaskan, dan 
menyimpulkan. Dalam melaksanakan proses-proses tersebut, bantuan guru sangat 
dibutuhkan. Akan tetapi bantuan dari guru tersebut mulai berkurang dengan semakin 
bertambah dewasanya siswa. 
 Ada beberapa teori yang relevan berhubungan dengan metode saintifik dengan 
tiga teori belajar, yaitu ; teori Brunner, teori, Piaget, dan teori Vygotsky. Teori 
Brunner disebut juga dengan teori belajar penemuan (Hosnan, 2014: 35). Dalam buku 
pendekatan saintifik dan kontekstual dalam pembelajaran abad 21 (Hosnan, 2014: 35) 





Ada empat hal pokok berkaitan dengan teori belajar Brunner (dalam Carin dan 
Sound, 1975), pertama individu hanya belajar dan mengembangkan 
pikirannya apabila ia menggunkan pikiranya. Kedua, dengan melakukan 
proses-proses kognitif dalam proses penemuan. Ketiga,  satu-satunya cara 
agar seseorang dapat mempelajari teknik-tenik dalam melakukan penemuan. 
Keempat, dengan melakukan penemuan maka memperkuat retensi ingatan. 
 
Empat hal diatas adalah bersesuaian dengan proses kognitif yang diperlukan 
dalam pembelajaran menggunakan metode saintifik. Teori piaget, menyatakan skema 
(jamak skemata) (Hosnan, 2014:35). Menurut (Baldwin, 1967), skema adalah suatu 
struktur mental atau struktur kognitif yang dengannya seseorang secara intelektual 
beradaptasi dan mengkoordinasi lingkungan sekitarnya (Hosnan, 2014:35). Sketma 
tidak pernah berhenti berubah, sketma akan terus berkembang, dari sketma anak akan 
menjadi sketma orang dewasa. Proses yang menyebabkan terjadinya perubahan 
sketma disebut dengan adaptasi. Teori Vygotsky Dalam buku pendekatan saintifik 
dan kontekstual dalam pembelajaran abad 21 (Hosnan, 2014: 35) yaitu sebagai 
berikut:  
Pembelajaran terjadi apabila peserta didik bekerja atau belajar mengenai tugas-
tugas yang belum dipelajari namun tugas-tugas itu masih berada dalam 
jangkauan kemampuan atau tugas itu berada dalam zone of proximal 
development daerah terletak antara tingkat perkembangan anak saat ini yang 
didefinisikan sebagai kemampuan pemecahan masalah dibawah bimbingan 
orang dewasa atau teman yang lebih mampu (Nur dan Wikandari, 2004:4).  
 
Ada beberapa definisi dari sumber-sumber lain mengenai pembelajaran 
sainstifik. Sumber dari Kemdikbud (Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan) 
mengatakan; 
salah satu pembelajaran sainstifik adalah menyiapkan generasi yang akan 
datang untuk mampu menerapkan pengetahuan yang dimiliki ke situasi baru 





memungkinkan dicapainya tujuan tersebut adalah pembelajaran yang mengajak 
pembelajar untuk mengalami proses pencarian pengetahuan atau yang sering 
disebut dengan inkuiri, identik dengan yang dilakukan sainstis dalam kegiatan 
pencarian pengetahuan baru. Proses yang sama dengan apa yang ada dalam 
Kurikulum 2013 disebut sebagai kemampuan dalam melakukan observasi, 
bertanya, bernalar, dan mengkomunisasikan (mempresentasikan). 
 
d. Pengetahuan Bahan Kriya Kulit 
Salah satu mata pelajaran yang ada di SMK kejuruan. Mata pelajaran ini 
membahas tentang semua bahan yang digunakan saat pembuatan karya seni. Ada 
berbagai macam bahan yang digunakan dalam pembuatan karya. Mata pelajaran 
pengetahuan bahan ini tidak membahas tentang alat dan teknik dalam pembuatan 
karya seni. Mata pelajaran pengetahuan bahan ini diajarkan pada kelas X dan XI. 
Pada kelas X hanya diajarkan tentang dasar-dasarnya saja, dan setiap kelas 
mendapatkan pengetahuan dari semua kriya, sedangkan pada kelas XI hanya 
mendapatkan satu kriya sesuai jurusannya.  
Kriya kulit berbahan dasar dari kulit binatang yang biasa kita jumpai. Kulit 
binatang menjadi perhatian para pengusaha kerajinan, karena bahan ini tidak kalah 
pentingnya dibandingkan dengan bahan alami lain untuk memperkaya produk 
kerajinan Indonesia. Kulit yang berasal dari binatang besar dalam bahasa Inggris 
lazim disebut dengan hide, sedangkan kulit yang berasal dari binatang kecil termasuk 
reptile biasa disebut skin (1996:24).  Menurut Surya Pernawa, dkk (1996:24) ada 
pembagian-pembagian jenis kulit yang berdasarkan asal hewan. Secara garis besar 






1. Kulit besar (sapi, kerbau, kuda, gajah). 
2. Kulit kecil (kambing, domba, kijang, kelinci, tikus, dsb). 
3. Kulit reptil (ular, buaya, biawak, katak). 
4. Kulit ikan (pari, hiu, kakap, tuna, dsb). 
Ada juga beberapa macam kulit yang digunakan untuk membuat produk kriya 
kulit non persepatuan. Kulit-kulit ini berasal dari kulit hewan diatas yang sudah 
disebutkan. Berikut adalah macam kulit non persepatuan; 
a. Kulit boks : adalah kulit sapi yang disamak dengan chorme. 
b. Kulit jaket : adalah kulit kambing, domba, kuda, atau anak sapi yang disamak 
chrome. 
c. Kulit sarung tangan : adalah dibuat dari kulit anak kambing dengan chorme, 
kombinasi chorme, penyamakan minyak. 
d. Kulit imitasi : adalah kulit tiruan yang dibuat dari plastik dilapisi kain (Gunarto 
dan Damid Sutanto, 1980:53). 
Adapun assesoris yang diperlukan untuk bahan pembuatan produk kriya kulit. 
Assesoris tersebut berguna untuk memperindah produk kriya kulit. Assesoris ini 
masuk dalam bahan pelengkap. Kegunaan bahan pelengkap dalam pembuatan barang 
kerajinan kulit ialah untuk melengkapi agar bentuk barang menjadi lebih sempurna 
(Gunarto dan Damid Sutanto, 1980:16). Ada beberapa assesoris yang biasa digunakan 






 Mata ayam 
 Hiasan fantasi 
 Tali sepatu 
 Keling 
 Penguat dasar 
 Benang sutera 
 Batu-batuan 
 Sulaman, dan lain-lain (Gunarto dan Damid Sutanto, 1980:16). 
e. Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian yang dilakukan 
oleh Gunawan Jatipermana yang berjudul “Pengembangan Modul Pembelajaran 
Motif Ragam Hias di Kelas V SD Negeri Tambi Kecamatan Sliyeg Kabupaten 
Indramayu Jawa Barat” menyimpulkan bahwa berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa modul lengkap (self contained) tentang 
motif ragam hias untuk kelas V SD secara keseluruhan dikatakan layak yaitu 
memenuhi karakteristik modul, kelengkapan komponen modul, unsur-unsur grafis, 
dan dan elemen mutu modul. Modul yang dikembangkan terdiri dari dua bagian yaitu 
pedoman penggunaan modul untuk guru dan modul pembelajaran untuk peserta 
didik. Modul pembelajaran tersebut telah melalui prosedur penelitian dan 
pengembangan yang terdiri atas validasi ahli materi dan ahli media serta uji coba 





hasil validasi ahli media, dan serangkaian uji coba, uji coba perorangan diperoleh 
hasil dengan skor 85,617%, uji coba kelompok besar dengan skor 86,258%. 
Berdasarkan hasil data diatas menunjukan bahwa modul pembelajaran yang 
dikembangkan telah memenuhi syarat kelayakan dalam kategori layak. Baik dari uji 
coba validasi para ahli dan uji lapangan, sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa 
modul pembelajaran yang dikembangkan layak digunakan untuk pembelajaran seni 
budaya dikelas V SD Negeri Tambi I. 
 Penelitian yang lain dilakukan oleh Aprilia Retno yang berjudul 
“Pengembangan Pembelajaran Nirmana dengan Modul di SMK N 5 Yogyakarta” 
menyimpulkan bahwa analisa data pada penelitian pengembangan modul grafis ini 
memperoleh hasil sebagai berikut; 1) Penilaian ahli materi atas tingkat kelayakan 
aspek-aspek isi/materi modul adalah sangat baik (85,2%). 2) Penilaian ahli media atas 
tingkat kelayakan aspek-aspek kreativitas modul adalah sangat baik (81%). 3) 
Penilaian guru bidang studi seni rupa atas tingkat kelayakan aspek-aspek isi/materi 
modul adalah baik (79,2%). Penilaian tingkat kreativitas peserta didik SMK kelas X 
setelah menggunakan modul grafis adalah sebagai berikut; 1) Aspek berfikir kreatif 
peserta didik sangat adalah baik (82%). 2) Aspek sikap kreatif peserta didik adalah 
sangat baik. (84%).  
 
B. Kerangka Berfikir 
Mata pelajaran pengetahuan adalah bagian dari mata pelajaran di SMK 





yang digunakan untuk membuat karya seni. Mata pelajaran ini bersifat umum, jadi 
setiap kelas harus memahami semua pengetahuan bahan kriya yang ada di sekolah 
tersebut. Siswa mempunyai permasalahan untuk cepat memahami materi yang 
disampaikan guru karena penyampaian yang singkat karena waktu yang tidak banyak. 
Penyampain guru pada siswa saat pembelajaran menjadi seadanya, hal tersebut 
menjadi kurang efektif untuk menyampaikan materi. Biasanya guru menggunakan 
metode ceramah untuk menyampaikan materi dan menggunakan berbagai slide untuk 
dicatat oleh siswa. Dengan menggunakan modul pembelajaran mungkin akan 
membuat materi yang diajarkan akan mudah diterima oleh siswa dan menghemat 
waktu. Modul bisa dipelajari dirumah dan mudah untuk dibawa kemana-mana. Modul 
akan dilengkapi dengan dengan gambar yang jelas, sehingga siswa bisa lebih mudah 
memahami tanpa harus membaca berulang-ulang. Materi dalam modul akan 
membahas tentang memahami sifat dan fungsi bahan yang digunakan dalam 
membuat karya seni rupa dan kriya untuk jurusan kriya kulit. 
Pernyataan diatas dapat disimpulakan bahwa modul pembelajaran akan 
dikembangkan. Materi yang akan disajikan adalah memahami sifat dan fungsi bahan 
yang digunakan dalam membuat karya seni rupa dan kriya. Modul tersebut akan 
dikembangkan secara detail sehingga dapat layak digunakan dalam kegiatan belajar 
mengajar pembelajaran pengetahuan bahan kriya untuk jurusan kriya kulit. berikut 
adalah bagan dari pengembangan pembelajaran yang menampilkan interaksi guru, 






Gambar 1: Sistem Pengembangan Pembelajaran yang Menampilkan Interaksi 




















A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah metode penelitian dan pengembangan 
atau biasa disebut Research and Development yang merupakan metode penelitian 
yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan produk 
tersebut. Penelitian ini bersifat analisis kebutuhan dan menguji keefektifan produk 
tersebut agar berfungsi di masyarakat luas (Sugiyono,2011: 297). 
Penelitian pengembangan telah banyak digunakan pada bidang-bidang 
tertentu, salah satunya adalah bidang pendidikan. Dengan menggunakan 
penelitian ini produk modul pembelajaran pengetahuan bahan kriya kulit yang 
dikembangkan akan disesuaikan dengan kebutuhan lapangan. Pengembangan modul 
pembelajaran ini akan di uji kelayakan oleh ahli materi, ahli media, dan siswa calon 
pengguna. Nilai dari uji kelayakan modul pembelajaran menghasilkan kriteria 
kelayakan produk yaitu layak diproduksi tanpa revisi, layak diproduksi dengan revisi, 
atau tidak layak diproduksi. 
 
B. Langkah-langkah Penelitian 
Ada beberapa langkah atau prosedur pengembangan dalam penelitian R&D 
menurut Borg & Gall (1989) yang dikutip dari sebuah blog dalam situs internet 
















Gambar 2: Langkah-langkah Penggunaan Metode Research and Development 
(R&D) (Sugiyono, 2009:409) 
 
1. Analisis Potensi dan Masalah 
Tahap ini untuk peninjauan di lapangan potensi dua tahap : 
a. Studi Pustaka 
Studi pustaka dilakukan untuk mendapatkan informasi dari mempelajar 
kurikulum, silabus, alokasi waktu yang tersedia: 
1) Pemilihan standar kompetensi dan kompetensi dasar yang digunakan dalam 
pembangunan media pembelajaran tersebut. 
2) Menuliskan indikator dari standar kompetensi dasar yang terpilih. 

























b. Studi Lapangan 
Studi lapangan dilakukan dengan cara observasi langsung dan wawancara 
dengan Bapak Drs. Jatmika, S.H., selaku guru mata pelajaran pengetahuan bahan 
kriya kulit tentang pembelajaran pengetahuan bahan kriya kulit kelas X di SMK N 1 
Kalasan. Pada konsep pembuatan hingga uji coba lapangan dilakukan konsultasi yang 
berhubungan dengan pengembangan modul pembelajaran ini. 
2. Pengumpulan Data 
Dalam tahap ini dilakukan pengumpulan data dan bahan media untuk 
memenuhi cakupan materi pengetahuan bahan kriya kulit. Data tersebut berupa 
pembuatan dan pengumpulan gambar dan materi dari pengetahuan bahan kriya kulit 
3. Pengembangan Produk 
Dalam tahap ini pengembangan produk modul pembelajaran meliputi: 
a. Membuat cover 
Dalam tahap ini pengembangan modul dilakukan pembuatan cover yang bagus 
dan menarik. Cover modul harus sesuai dengan isi dalam modul tersebut. 
b. Membuat background halaman 
Pada pmbuatan background halaman dibuat sesuai cover halaman, agar terlihat 
ada kesatuan dengan cover modul. Background halaman dibuat untuk membuat 
tampilan menjadi menarik tetapi tidak menganggu isi materi. 
c. Membuat desain BAB 
Desain bab ini sebagai pembatas antar bab. Desain bab tidak terlalu beda dengan 





d. Penyusunan materi 
Penyusunan materi dilakukan dengan menggunakan refrensi buku-buku yang 
meliputi tentang pengetahuan bahan kriya kulit. 
e. Penuyusunan gambar 
Pada tahap ini pemilihan gambar yang baik akan mempengaruhi kejelasan isi 
modul. 
f. Memproduksi modul 
Dalam pembuatan modul ini digunakan aplikasi corel draw untuk menyatukan 
teks dengan gambar bahan. Kemudia disatukan lagi dengan desain modul. 
Produk ini dikatakan layak untuk digunakan setelah dilakukan uji validasi 
oleh ahli materi, ahli media, dan siswa calon pengguna. 
4. Validasi Desain  
Sebelum modul diuji cobakan produk yang dihasilkan divalidasikan oleh dua 
orang validator yaitu satu ahli materi dan satu ahli media dimaksudkan untuk 
mengetahui seberapa jauh kelayakan produk yang dikembangkan baik dari sisi materi 
maupun dari sisi media. 
5. Revisi Desain 
Revisi desain dilakukan oleh validator terhadap penilaian modul, selanjutnya 
penilaian tersebut dianalisis untuk mendapatkan data. Hasil penilaian dan saran 







6. Uji Coba Produk 
Uji coba produk bertujuan untuk mengumpulkan data tentang kualitas 
kelayakan produk yang dikembangkan, baik dalam materi pembelajaran maupun 
tampilan. Uji coba produk tersebut dilakukan setelah revisi desain dan dinyatakan 
layak digunakan dari hasil uji validasi oleh kedua validator. Uji coba produk 
dilakukan sebagai berikut: 
a) Uji coba lapangan 
Dilakukan oleh 34 siswa SMK yang berada di kelas kriya kulit di SMK N 1 
Kalasan. 
7. Produk Akhir 
Revisi produk dilakukan setelah menganalisa hasil evaluasi siswa melalui 
angket uji coba lapangan terhadap siswa kelas X kulit SMK N 1 Kalasan. 
8. Produk Masal 
Tahap ini merupakan tahap akhir dalam pengembangan produk yaitu 
memproduksi  media  pembelajaran  yang  telah  memenuhi  kriteria  kelayakan 
dengan validitas media. 
 
C. Subjek Penelitian 
Dalam penelitian ini, popoulasi penelitian adalah siswa kelas X kulit di SMK 
N 1 Kalasan. Mata pelajaran. Mata pelajaran pengetahuan bahan kriya kulit. 
Pembelajaran pengetahuan bahan kulit ini diajarkan pada siswa kelas X Jurusan 





Dalam penelitian pengembangan modul pengetahuan bahan kriya kulit untuk 
SMK kejuruan penentuan kriteria, jumlah dan cara memilih sampel disesuaikan 
dengan tujuan dan tahap uji coba. 
1. Tahap evaluasi ahli, sampel dipilih dengan maksud tertentu (purposive 
sampling) yang berkaitan dengan modul pembelajaran pengetahuan bahan kriya 
kulit. Dalam penelitian ini subjek evaluasi ahli adalah : 
a. Bapak Nana Turmono S.Pd., sebagai ahli materi pembelajaran. Beliau ialah 
seorang guru di SMK N 1 Kalasan. Beliau dipilih menjadi ahli materi dengan 
pertimbangan bahwa ia paham tentang materi pengetahuan bahan kriya kulit 
karena beliau lulusan Akademi Teknik Kulit (ATK) lulusan tahun 1990. Beliau 
memahami berbagai kulit yang digunakan untuk pembuatan karya. 
b. Ibu Arsianti latifah, S.Pd, M.Pd., sebagai ahli media pembelajaran. Beliau ialah 
seorang dosen di Jurusan Pendidikan Seni Rupa, Fakultas Bahasa dan Seni, 
UNY. Beliau dipilih menjadi ahli media dengan pertimbangan bahwa ia paham 
tentang perpaduan warna, layout, tata letak, tipografi dan background yang 
sesuai dan tepat untuk digunakan dalam media pembelajaran agar tidak 
mengganggu fokus penggunaan dalam menggunakan media pembelajaran. 
2. Tahap uji coba, subjek uji coba dalam penelitian ini adalah siswa kelas x kulit di 
SMK Negeri 1 Kalasan. Dalam penelitian ini langsung dilakukan dengan kelas 







a. Uji Coba Lapangan Utama (Main field testing). 
Uji coba ini dilakukan untuk memperoleh bukti-bukti empirik tentang kelayakan 
produk. Data yang diperoleh pada tahap ini (penilaian hasil pengamatan, 
komentar, dan saran) disusun dan dianalisis untuk menguji kelayakan produk 
dengan sample berjumlah 34 siswa. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk menghasilkan produk media pembelajaran yang layak, diperlukan 
instrument yang mampu menggali data yang diperlukan dalam pengembangan modul 
pembelajaran. Teknik pengumpulan data menggunakan skala Likert. Skala Likert 
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok 
orang tentang fenomena social. Nilai yang digunakan 1-4 dengan kriteria sangat 
kurang, kurang, baik, sangat baik. Instrumen yang digunakan berupa lembar 
angket/kuesioner yang digunakan untuk mengukur kelayakan produk yang 
dikembangkan oleh ahli media, ahli materi, dan siswa calon pengguna. Ahlli media, 
ahli materi, dan siswa calon pengguna menilai dari aspek kegrafikan, penilaian, 
kelayakan penyajian, bahasa, tampilan, penyajian materi, dan manfaat. 
Tabel 2: Instrumen Ahli Media 
No Aspek komponen Indikator komponen Nomor 
Butir 
1. Kelayakan  
Kegrafikan  
A. Ukuran Modul Ukuran Fisik Modul 1, 2 
B. Desain Sampul 
     Modul 
Tata letak sampul modul 3, 4, 5 





menarik dan mudah dibaca 
Ilustrasi sampul modul 9, 10 
C. Desain Isi 
Modul 
Konsistensi tata letak 11, 12 
Unsur tata letak harmonis 13, 14 
Unsur tata letak lengkap 15, 16 
Tata letak mempercepat 
pemahaman 
17, 18 
Tipografi isi buku sederhana 19, 20 
Tipografi mudah dibaca 21, 22, 23 
Tipografi isi buku 
memudahkan pemahaman 
24 
Ilustrasi isi 25, 26, 27, 
28 
Jumlah Butir 28 
 
 
Tabel 3: Instrumen Ahli Materi 




Kesesuaian materi dengan SK dan KD 1, 2, 3 
Keakuratan materi 4, 5, 6, 7, 8 
Pendukung materi pembelajaran 9, 10, 11, 
12, 13 




Teknik penyajian 1, 2 
Pendukung penyajian 3, 4, 5, 6, 7, 
8, 9, 10 







Lugas 1, 2 
Komunikatif  3 
Dialogis dan interaktif 4, 5 
Kesesuaian  6, 7 
Jumlah Butir 35 
 
 
Tabel 4: Instrumen Untuk Pengguna (Siswa) 
No  Aspek  Indikator  Nomor 
Butir 
1. Tampilan Kejelasan teks 1 
Kejelasan gambar 2, 3, 4 
Kemenarikan gambar 5 
Kesesuaian gambar dengan materi 6 
2. Penyajian 
materi 
Penyajian materi 7, 8 
Kemudahan memahami materi 9 
Ketepatan sistematik penyajian materi 10 
Kejelasan kalimat 11, 12 
Kejelasan istilah 13 
Kesesuaian contoh dengan materi 14 
3. Manfaat Kemudahan belajar 15, 16 
Ketertarikan menggunakan bahan ajar 
berbentuk modul 
17 
Peningkatan motivasi belajar 18, 19 
Jumlah Butir 19 
 
E. Teknik Analisis Data 
    Data hasil penelitian ini berupa tanggapan ahli media, ahli materi, dan siswa 





penilaian, kelayakan penyajian, bahasa, tampilan, penyajian materi, dan manfaat 
berupa nilai yang dianalisis secara deskriptif dengan teknik presentase dan 
kategorisasi. sedangkan data yang berupa komentar, saran revisi dan hasil 
pengamatan peneliti saat proses uji coba dianalisis secara deskriptif dan digunakan 
untuk merevisi produk. 
Pada evaluasi pengembangan ini data dijaring dengan skala model Likert dengan 
rentang skor 1-4 dengan kriteria sebagai berikut : 
Tabel 5: Kriteria Skor Dengan Skala Likert 
Kiteria Skor Persentase 
Sangat Baik 4 75-99 
Baik 3 50-74 
Tidak Baik 2 25-49 
Sangat Tidak Baik 1 0-24 
 
 Untuk mencari rata-rata dalam memberikan penilaian produk yang 
dikembangkan digunakan rumus sebagai berikut : 
X = ΣX/n 
 
 Keterangan : 
X = Nilai Rata-rata 
ΣX = Jumlah Nilai 
N = Banyaknya Responden 
Data yang diperoleh dari responden dianalisis untuk melakukan evaluasi 
terhadap produk. Data tersebut berupa penilaian dan saran terbuka yang dirangkum 





diuraikan untuk mengetahui kualitas produk yang baik. 
F. Kriteria Kelayakan Media 
Kriteria kelayakan media yang dikembangkan adalah apabila nilai rata-rata 
hasil uji coba lapangan minimal 3 dari gradasi 1-4 atau presentase minimal 50%. 
Nilai kelayakan produk minimal dengan kategori “baik” dari hasil penilaian ahli 
media, ahli materi, dan siswa calon pengguna, maka produk hasil tersebut sudah 





















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Analisis Potensi dan Masalah 
Penelitian pengembangan media pembelajaran pengetahuan bahan kriya kulit 
teridiri dari rangkaian prosedur yang telah disebutkan pada bab sebelumnya. 
Prosedur tersebut terdiri dari dua analisa, yaitu analisa studi pustaka dan studi 
lapangan. 
1. Analisis Studi Pustaka 
Analisis studi pustaka untuk pengembangan modul pembelajaran ini 
mengenai kurikulum mata pelajaran pengetahuan bahan pada tingkat SMK serta 
menggali materi pembelajaran yang disampaikan oleh guru mata pelajaran. Hasil 
observasi pustaka adalah sebagai berikut: 
a. Kurikulum yang digunakan adalah Kurikulum 2013. 
b. Buku ajar siswa pada kurikulum 2013 belum ada. Akan tetapi bahan ajar ada 
dalam BSE (Buku Sekolah Elektronik). 
c. Silabus yang digunakan untuk kompetensi dasar pelajaran pengetahuan bahan 
adalah memahami sifat dan fungsi bahan yang digunakan dalam membuat karya 
seni rupa  dan kriya. 
2. Analisis Studi Lapangan 
Analisis lapangan dilakukan di SMK N 1 Kalasan yang beralamat di 
Randugunting, Tamanmartani, Kalasan, Sleman, Yogyakarta. Melalui analisis studi 





mendapatkan mata pelajaran pengetahuan bahan , yaitu sebagai berikut: 
a. Kelas yang mendapatkan pelajaran pengetahuan bahan adalah kelas X dan XI, 
terdiri dari kelas X Kriya Kulit, X Kriya Kayu, X Kriya Keramik, X Kriya 
Ttekstil, X Kriya Logam, XI Kriya Kulit, XI Kriya Kayu, XI Kriya Keramik, XI 
Kriya Tekstil, dan XI Kriya Logam. 
b. Kelas X mendapatkan materi memahami sifat dan fungsi bahan yang digunakan 
dalam membuat karya seni rupa dan kriya yang dikembangkan  oleh guru mata 
pelajaran pengetahuan bahan. 
c. Metode pembelajaran yang digunakan adalah ceramah, diskusi, dan tugas 
kelompok. 
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa sekolah tersebut 
memberikan mata pelajaran pengetahuan bahan di kelas X dan XI. Sesuai dengan 
kurikulum 2013 yang digunakan, bahwa kelas X san XI memiliki kompetensi dasar 
memahami sifat dan fungsi bahan yang digunakan dalam membuat karya seni rupa 
dan kriya. Berikut adalah wawancara terhadap Bapak Drs. Jatmika S.H selaku guru 
yang mengajar mata pelajaran pengetahuan bahan kriya kulit kelas X: 
Table 6: Hasil Wawancara Terhadap Guru Pengajar Mata Pelajaran 
Pengetahuan Bahan Kriya Kelas X Kulit 
No Indikator Wawancara Jawaban 
1 Kurikulum apa yang digunakan dalam 
pembelajaran pengetahuan bahan kriya 
kulit di kelas X kulit. 
Kurikulum yang digunakan saat 






2 Berapa jumlah siswa di kelas X kulit. Jumalh siswa pada kelas X kulit 
ada 34 siswa. 
3 Metode pembelajaran apa yang digunakan 
dalam pembelajaran pengetahuan bahan 
kriya kulit di kelas X kulit. 
Metode yang biasa digunakan 
menggunkan metode ceramah, 
diskusi dan tugas kelompok. 
4 Apa kompetensi dasar untuk kelas X kulit 
semester dua. 
Kompetensi dasar saat ini yaitu 
memahami sifat dan fungsi 
bahan yang digunakan dalam 
membuat karya seni rupa  dan 
kriya 
5 Media apa yang digunakan saat proses 
pembelajaran. 
Media yang digunakan yaitu 
produk kriya kulit dan bahan 
yang ada dibengkel. 
6 Apa kendala yang biasa ditemui dalam 
proses pembelajaran. 
Siswa sulit memahami yang 
disampaikan guru. 
 
B. Desain Awal Produk 
 Dari hasil observasi analisis studi pustaka dan analisis lapangan ditemukan 
permasalahan mengenai pembelajaran pengetahuan bahan. Permasalahan yang ada 
dalam observasi yaitu belum adanya buku ajar untuk siswa pada kurikulum 2013. 





Kompetensi Inti (KI) yang digunakan.  
 Atas dasar analisis kebutuhan telah dirancang sebuah modul pembelajaran 
yang berisikan gambar yang menarik dan memudahkan pemahaman. Modul 
pembelajaran tersebut dikembangkan khususnya untuk pembelajaran pengetahuan 
bahan kriya kulit. Pengembangan media pembelajaran ini diharapkan mampu 
membantu proses pembelajaran siswa. Media pembelajaran ini berupa modul 
pengetahuan bahan kriya kulit dengan materi memahami sifat dan fungsi bahan yang 
dikemas dengan modul. Media pembelajaran ini juga dilengkapi dengan pengertian 
kriya kulit, foto bahan, dan foto hasil karya menggunakan bahan tersebut. 
1. Pembuatan Desain Cover 
Dalam pembuatan media ini diawali dengan tahap pembuatan desain cover. 
Pembuatan desain cover ditujukan sebagai gambaran materi yang ada pada media 
ini. Cover terbagi menjadi tiga, yaitu depan, punggung, dan belakang. Dari ketiga 
bagian cover tersebut didesain dengan warna yang menyatu. 
Pada cover depan modul bagian atas terdapat judul “MODUL 
PEMBELAJARAN KRIYA KULIT” ditulis menggunakan jenis huruf times new 
roman. Pada tulisan judul tersebut diberi background kotak dengan imbuhan 
ornamen pada atas dan bawah kotak judul. Warna huruf yang digunakan pada judul 
adalah hitam dan tidak menggunakan outline. Pada background yang berbentuk 
kotak dengan hiasan ornamen yang berwarna perpaduan antara hijau muda dengan 
warna coklat. Pada bagian atas pada cover depan diberi warna hitam karena 





judul diberi garis untuk pemisah antara judul dengan keterangan modul yang lain. 
Pada bagian bawah garis dituliskan kompetensi dasar modul yaitu “SIFAT DAN 
FUNGSI BAHAN” dengan jenis huruf times new roman dan warna yang digunakan 
putih. Pada tulisan tersebut diberi background berbentuk kotak dengan warna hijau 
kusam.  
Pada bagian punggung cover bertuliskan “modul pembelajaran kriya kulit” 
dengan jenis huruf calibri berwarna putih. Tulisan berada dibagian atas punggung 
cover. Pada background bagian tengah cover modul diberi warna tekstur seperti 
kertas kuno yang berwarna coklat kusam. diatas tekstur tersebut diberi gambar buku, 
dompet, sepatu, tas, dan air. Gambar tersebut disusun dengan ilustrasi produk kulit 
seperti tas, dompet, dan sepatu masuk ke dalam buku yang terbuka. Saat produk 
masuk ke dalam buku yang terbuka diberi efek air agar terlihat produk tersebut 
tercebur ke dalam buku. Buku dalam gambar ilustrasi tersebut digambarkan sebagai 
modul pembelajaran kriya kulit. gambar ilustrasi diletakan pada samping kiri. 
Gambar ilustrasi terpotong sebagian pada bagian  kiri dan potongan tersebut  
disambungkan pada cover belakang. Pada samping kanan gambar ilustrasi dituliskan 
“KRIYA KULIT SMK KELAS X”, tulisan tersebut ditulis menggunakan jenis huruf 
times new roman dengan warna putih. Pada bawah gambar ilustrasi tertulis nama 
penulis “RIZQI AGUNG PURNAMA” dengan jenis huruf calibri. Pada bagian 
bawah cover depan, di beri gradasi warna. Gradasi warna ada dua bagian, yang 
pertama bagian bawah dengan warna hijau gelap ke hijau muda, dan yang kedua 





transparan menyesuaikan background. Dua gradasi tersebut bertujuan sebagai 
pondasi cover modul supaya memberikan kesan kuat pada cover depan modul.  
Pada cover belakang, warna yang digunakan hitam polos agar terlihat simpel. 
Bagian atas pada cover belakang dicantumkan lagi desain judul seperti cover depan 
yang bertuliskan “MODUL PEMBELAJARAN KRIYA KULIT”. pada bawah judul 
dituliskan deskripsi singkat tentang isi modul. Tulisan tersebut “Modul ini berisikan 
tentang mata pelajaran pengetahuan bahan kriya kulit kelas X SMK kejuruan. 
Pengetahuan bahan yang dibahas dalam modul ini berisikan tentang sifat dan fungsi 
bahan yang digunakan untuk membuat karya kerajinan kulit, ada juga bagian-bagian 
kulit yang bagus dan yang buruk untuk membuat karya. Didalam buku ini ada 
beberapa macam kulit beserta kegunaannya. Ada pembagian bahan didalam buku ini, 
1) Bahan pokok. 2) Bahan pembantu. 3) Bahan pelengkap. Bahan yang ada didalam 
buku ini adalah bahan yang biasa digunakan untuk membuat kerajinan kulit paa 
umumnya. Bahan-bahan yang disajikan dalam modul ini disertakan gambar-gambar 
berwarna yang memperjelas pemahaman pembaca”. Tulisan deskripsi berwara putih 
bertujuan untuk melawan warna background. Pada bagian sebelah kanan cover 
belakang tersmbung potongan gambar ilustrasi pada cover depan modul dan yang 
terakhir pada bagian bawah terdapat barcode. Desain cover depan, punggung, dan 
belakang dibuat agar menarik untuk dibaca.   
2. Membuat Background Halaman 
Setelah pembuatan desain cover maka akan dibuat background halaman. Pada 





kesatuan dengan cover modul. Background halaman dibuat untuk membuat tampilan 
menjadi menarik tetapi tidak menganggu isi materi. Gambar ilustrasi background 
halaman disamarkan bertujuan untuk tidak menggangu isi dari halaman. Pada bagian 
atas halaman diberi hiasan kotak lurus dari pojok kanan sampai kiri berwarna hijau 
tua. Kotak lurus ini bertujuan untuk memberikan pondasi pada halaman. Pada bagian 
bawah diberi persegi panjang untuk menaruh nomor halaman. Warna persegi panjang 
menggunakan hijau tua. 
3. Membuat Desain BAB 
Desain bab ini sebagai pembatas antar bab. Desain bab tidak terlalu beda 
dengan desain cover, agar tetap ada unsur unity (kesatuan). Desain bab dengan bab 
yang lain berbeda-beda, akan tetapi mempunyai konsep yang sama. Pada cover bab 1 
gambar ilustrasi sama dengan cover depan modul dengan warna background putih. 
Pada cover bab 1 dituliskan “BAB 1 PENDAHULUAN” menggunakan jenis huruf 
calibri. Pada cover bab 2 gambar ilustrasi menggunakan produk sepatu wanita dan 
tas wanita dengan warna background putih. Pada cover bab 2 ini dituliskan “BAB 2 
MACAM-MAAM BAHAN” menggunakan jenis huruf calibri. Pada cover bab 3, 
gambar ilustrasi menggunakan produk jaket kulit pria dan sepatu pria. Kedua produk 
berwarna coklat. Pada cover bab 3  dituliskan “BAB 3 SIFAT DAN FUNGSI” 
dengan jenis huruf calibri dan Background cover bab 3 warna putih. Pada bagian 
cover bab 4 gambar ilustrasi menggunakan produk topi dan dompet pria dengan 
warna background putih. Pada cover bab 4 dituliskan “BAB 4 PENUTUP” dengan 





4. Penyusunan Materi 
Pengembangan maedia pembelajaran modul ini guna pembelajaran 
pengetahuan bahan kriya kulit. Materi disusun dengan memasukan beberapa sumber 
dari buku yang menyangkut dengan materi sifat dan fungsi bahan kriya kulit. materi 
disusun secara runtutan dari bab I, II, III, dan IV. 
 Pada bab I berisikan tentang pendahuluan. Didalam pendahuluan ada tiga 
poin, yaitu; pengertian kulit, struktur kulit, dan penentuan kelas kulit mentah. Pada 
pengertian kulit berisikan materi tentang penjelasan kulit pada umumnya, dan 
dijelaskan juga tentang pembagian kulit yang terbagi menjadi dua kelompok, yaitu 
kulit tersamak dan kulit perkamen (kulit mentah). Kulit perkamen adalah kulit yang 
telah mengalami proses pengolahan penyamakan kulit, yang kemudian disebut kulit 
jadi (kulit tersamak), sedangkan kulit perkamen adalah kulit yang masih alami belum 
diproses seperti kulit tersamak.  
Pada bab II berisikan tentang macam-macam bahan. Pada macam-macam 
bahan terbagi menjadi tiga poin, yaitu; bahan pokok, bahan pembantu, dan bahan 
pelengkap. Pada bahan pokok menjelaskan tentang bahan yang paling utamakan 
penggunaannya dalam pembuatan barang kerajinan kulit. pada poin bahan pokok 
disebutkan bermacam-macam bahan yang digunakan pada kerajinan kulit mentah, 
kerajinan kulit tersamak nonsepatu, kerajinan sepatu, dan kerajinan kulit sistem 
pahat hias. Pada bahan pembantu menjelaskan bahan yang digunakan dalam 
kerajinan kulit mentah, kulit tersamak nonsepatu, kerajinan sepatu, dan kerajinan 





pokok dan bahan pelengkap. Dijelaskan tentang bahan-bahan pelengkap dalam 
pembuatan produk kerajinan kulit mentah, kerajinan kulit tersamak nonsepatu, 
kerajinan sepatu, dan kerajinan kulit sistem pahat hias. Yang terakhir terdapat pada 
bab II ini yaitu latihan 1 yang berisikan soal-soal tentang materi bab II. 
Pada bab III berisikan tentang sifat dan fungsi bahan sesuai dengan silabus 
yang digunakan di SMK N 1 Kalasan. Pada bab III ini disusun gambar bahan beserta 
sifat dan fungsinya. Penyusunan yang tertata memudahkan siswa untuk memahami 
materi yang disampaikan pada modul pembelajaran ini. Penyusunan dibagi menjadi 
tiga seperti bab II, yaitu; bahan pokok, pembantu, dan pelengkap. Pada bab III ini 
berisikan latihan dua. Latihan dua ini berisikan soal mengenai materi yang 
disampaikan pada bab III. Selain latihan II, ada juga tes. Tes ini berisikan soal 
mengenai bab I, II, dan III.  Bab III berisikan jawaban latihan satu, latihan dua, dan 
tes. Jawaban tersebut berguna untuk mengevaluasi hasil belajar siswa dalam materi 
yang ada pada modul tersebut. Yang terakhir pada bab III melampirkan glosarium 
agar pemahan siswa lebih mudah tentang kata-kata yang sulit dipahami. 
Bab terakhir yaitu bab IV berisikan penutup dan daftar isi dari berbagai buku 
yang dikutip oleh penulis. Dalam modul pembelajaran ada latihan soal pada 
beberapa bab. Soal tersebut untuk mengukur kemampuan siswa memahami materi. 
Ada juga jawaban dari latihan soal tersebut. 
5. Penyusunan Gambar 
Penyusunan gambar ilustrasi ini ada pada bab 3 yang berisikan tentang 





gambar produk sesuai dengan bahan yang digunakan, seperti bok tempat koran, 
jaket, wayang kulit, tas, tempat perhiasan, dompet. Gambar pada bab 3 disusun 
dengan rapi agar siswa dapat memahami gambar tersebut. Disamping gambar ada 
keterangan tentang sifat dan fungsi bahan tersebut. Gambar yang disajikan berwarna 
agar jelas warna dan tekstur bahan. Penyusunan dilakukan menggunakan software 
coreldraw x5.  
6. Memproduksi Modul 
Modul dicetak menggunakan software coreldraw x5. Jenis kertas yang 
digunakan untuk cover depan dan belakang yaitu ivory 210 gram, sedangkan untuk 
isi modul menggunakan kertas hvs 80 gram. Ukuran kertas ivory dan hvs yaitu A4, 
agar tulisan pada isi modul bisa dibaca dengan jelas jika menggunakan ukuran kertas 
A4. Modul dicetak depalapan biji untuk diuji cobakan di kelas X kulit SMK N 1 
kalasan. Delapan modul kemudian disumbangkan untuk perpustakaan di SMK N 1 
kalasan. Untuk ujian pendadaran akan dicetak sebanyak empat biji untuk masing-
masing penguji. 
 
C. Hasil Validasi Desain dan Revisi 
Dalam pengembangan media pembelajaran ini akan dilakukan uji validasi 
pada media pembelajaran yang melibatkan peran ahli materi dan ahli media yang 
berkompeten sebagai evaluator. Uji validasi dilakukan dengan menunjukan hasil 
media. 





dahulu dengan ahli materi. Materi yang akan disajikan dalam media akan dinilai oleh 
ahli materi sesuai dengan kisi-kisi penilaian. Kemudian akan dilakukan uji validasi 
media yang akan dilakukan oleh ahli media. Ahli media akan memberikan penilaian 
pada desain yang digunakan sesuai dengan kisi-kisi penilaian. Hasil kuisioner 
penilaian akan dikuantitatifkan dan menjadi data statiska yang mendukung 
kelayakan media pembelajaran ini. Media pembelajaran ini layak digunakan apabila 
dinyatakan layak produksi dengan hasil minimal 3 dari gradasi nilai 1-4 atau 
presentase yang diperoleh minimal 50% yaitu dinyatakan layak uji coba lapangan. 
1. Validasi Ahli Materi 
Ahli materi melakukan uji validasi terhadap media pembelajaran dan 
memberikan skor penilaian serta rekomendasi revisi. Uji validasi materi untuk 
pengembangan media pembelajaran ini terdiri dari aspek kelayakan isi, kelayakan 
penyajian, dan penilaian bahasa. Validasi dilakukan sebanyak satu kali pada 12 mei 
2015 oleh bapak Nana Turmono S.Pd., pada uji validasi oleh validator ahli materi 
didapat nilai sebagai berikut: 
Table 7: Hasil Evaluasi Ahli Materi Terhadap Aspek Kelayakan Isi 
Indikator 
Penilaian 
Butir Penilaian Nilai Kritria 
A. Kesesuaian   
Materi dengan 
SK dan KD 
1. Kelengkapan materi 4  
2. Keluasan materi 4  
3. Kedalaman materi  4  
B. Keakuratan 
Materi 
4. Keakuratan contoh 4  





6. Keakuratan gambar 3  
7. Keakuratan notasi, symbol, 
dan ikon. 
3  
C. Pendukung  
Materi 
Pembelajaran 
8. Keterkaitan  4  
9. Komunikasi (write and 
talk) 
4  
10. Penerapan 4  
11. Kemenarikan materi 3  
12. Mendorong untuk mencari 
informasi lebih jauh 
  3  
D. Kemutakhiran 
materi 
13. Kesesuaian materi dengan 
perkembangan ilmu 
4  
14. Gambar dan ilustrasi actual 4  
15. Kemutakhiran pustaka 3  
Jumlah 54  
Nilai rata-rata 3,6  
Rata-rata hasil 90 Sangat Baik 
Keterangan: 
Nialai rata-rata : 3,6 
Nilai maksimal : 4 
Rata-rata hasil          : 
   
 
x 100 








Table 8: Hasil Evaluasi Materi Terhadap Aspek Kelayakan Penyajian 
Indikator 
Penilaian 
Butir Penilaian Nilai Kriteria 
A. Teknik  
Penyajian 
1. Konsistensi sistematika sajian 
dalam kegiatan belajar 
4  
2. Keakuratan penyajian 4  
B. Pendukung 
Penyajian 
3. Contoh-contoh soal dalam setiap 
kegiatan 
3  
4. Soal latihan pada setiap akhir 
kegiatan belajar 
3  
5. Kunci jawaban soal latihan 4  
6. Umpan balik soal latihan 4  
7. Pengantas 4  
8. Glosarium 3  
9. Daftar pustaka 3  
10. Rangkuman  3  
C. Kelengkapan  
Penyajian 
11. Bagian pendahuluan 4  
12. Bagian isi 4  
13. Bagian penutup     4  
Jumlah     47  
Nilai rata-rata     3,6  
Rata-rata hasil      90,3 Sangat Baik 
Keterangan: 
Nilai rata-rata : 3,6 






Rata-rata hasil      : 
   
 
 x 100 
                             : 90,3 
 
Table 9: Hasil Evaluasi Ahli Materi Terhadap Aspek Penilaian Bahasa 
Indikator 
Penilaian 
Butir Penilaian Nilai  kriteria 
A. Lugas 1. Ketepatan struktur kalimat 3  
2. Keefektifan kalimat 3  
B. Komunikatif 3. Ketepatan penggunaan kaidah 
bahasa  
3  
C. Dialogis dan 
Interaktif 
4. Kemampuan mendorong 
berpikir kritis 
3  
5. Kemampuan motivasi pesan 
atau informasi 
3  
D. Kesesuaian  6. Kesesuaian perkembangan 
intelektual peserta didik 
4  




Jumlah 22  
Nilai rata-rata 3,1  
Rata-rata hasil  77,5 Sangat Baik 
Keterangan : 
Nilai rata-rata : 3,1 





Rata-rata hasil            :
   
 
 x 100 
                                  : 77,5 
 
 Sesuai dengan rumus yang digunakan untuk menguji kelayakan, maka skor 
rata-rata yang didapatkan dari ketiga aspek diatas adalah 3,514 atau 87,85. Sehingga 
materi pembelajaran untuk modul pembelajaran tersebut dinyatakan sangat layak 
digunakan.  
2. Validasi Ahli Media 
Ahli media melakukan uji validasi terhadap media pembelajaran dan 
memberikan skor penilaian serta rekomendasi revisi. Uji validasi untuk modul 
pembelajaran ini dilakukan oleh ibu Arsianti Latifah, S.Pd, M.Pd pada tanggal 8 juni 
2015. Dari uji validasi didapatkan nilai dan revisi sebagai berikut: 
Table 10: Hasil Evaluasi Ahli Media Terhadap Komponen Ukuran Modul 
Idikator 
Penilaian 
Butir Penilaian Nilai Kriteria 
A. Ukuran 
      Modul 
Ukuran Fisik Modul.   
1. Kesesuaian ukuran modul 
dengan standar ISO 
4  
2. Kesesuaian ukuran isi modul 4  
Jumlah   8  
Nilai rata-rata   4  
Rata-rata hasil  100 Sangat Baik 
Keterangan: 





Nilai maksimal : 4 
Rata-rata hasil   : 
 
 
 x 100 
                      : 100 
 









Tata Letak Cover Modul.   
1. Penampilan unsur tata letak pada 
sampul muka, belakang dan punggung 
secara harmonis memiliki irama dan 
kesatuan (unity) serta konsisten. 
3  
2. Menampilkan pusat pandang (center 
point) yang baik. 
4  
3. Komposisi ukuran unsur tata letak 
(judul, pengarang, ilustrasi, logo, dll) 
proporsional, seimbang, dan seirama 
dengan tata letak isi (sesuai pola). 
3  
Huruf yang digunakan menarik dan mudah 
dibaca. 
  
4. Ukuran huruf judul buku lebih 
dominan dan proporsional 
dibandingkan ukuran buku dan nama 
pengarang. 
4  
5. Warna judu buku kontras dengan 
warna latar belakang. 
4  





komninasi jenis huruf. 
Ilustrasi Sampul Modul.   
7. Menggambarkan isi/materi ajar dan 
mengungkapkan karakter obyek. 
4  
8. Bentuk, warna, ukuran proporsi obyek 
sesuai dengan realita. 
3  
Jumlah 29  
Nilai rata-rata 3,6  
Rata-rata hasil 90,6 Sangat Baik 
Keterangan: 
Nilai rata-rata : 3,6 
Nilai maksimal : 4 
Rata-rata hasil   : 
   
 
 x 100 
                          : 90,6 
 
Table 12: Hasil Evaluasi Ahli Media Terhadap Komponen Desain Isi Modul 
Idikator 
Penilaian 
Butir Penilaian Nilai Kriteria 
  
A. Desain isi 
modul 
 
Konsistensi Tata Letak   
1. Penempatan unsur tata letak konsisten 
berdasarkan pola. 
3  
2. Pemisahan antar paragraf jelas. 3  
Unsur Tata Letak Harmonis   
3. Bidang cwetak dan margin 
proporsional 
3  
4. Spasi antar teks dan ilustrasi sesuai. 3  





5. Penempatan judul kegiatan belajar dan 
angka halaman/folio tidak 
mengganggu pemahaman. 
4  
6. Penempatan ilustrasi dan keterangan 
gambar (caption) tidak mengganggu 
pemahaman. 
4  
Tata Letak Mempercepat Pemahaman.   
7. Penempatan/hiasan ilustrasi tidak 
mengganggu judul, teks, angka 
halaman. 
3  
8. Penempatan judul, subjudul, ilustrasi, 
dan keterangan gambar tidak 
mengganggu pemahaman. 
3  
Tipografi Isi Buku Sederhana. 
9. Tidak mengunakan terlalu banyak 
jenis huruf. 
4  
10. Penggunaan variasi huruf (bold, italic, 
all capital, small capital) tidak 
berlebihan. 
4  
Tipografi Mudah dibaca   
11. Lebar susunan teks normal. 4  
12. Spasi antar baris susunan teks normal. 3  
13. Spasi antar huruf normal. 4  
Tipografi Isi Buku Memudahkan 
Pemahaman 
  
14. Tanda pemotongan kata. 4  
Ilustrasi Isi   






16. Bentuk akurat dan proporsional sesuai 
dengan kenyataan. 
3  
17. Penyajian keseluruhan ilustrasi serasi. 3  
18. Kreatif dan dinamis. 4  
Jumlah  63  
Nilai rata-rata 3,5  
Rata-rata hasil 87,5 Sangat Baik 
Keterangan: 
Nilai rata-rata : 3,5 
Nilai maksimal : 4 
Rata-rata hasil       : 
   
 
 x 100 
                              : 87,5 
 
Dari uji validasi ahli media didapatkan nilai yang sesuai dengan kriteria 
kelayakan. Rata-rata nilai komponen uji validasi ahli media adalah 3,5 atau 87,5. 
Sesuai dengan kriteria skala yang digunakan dari hasil uji ahli media dinyatakan 
sangat layak digunakan. Revisi yang diberikan oleh ahli media pembelajaran tersebut 
yaitu pada background di BAB 3 agak mengganggu, terutama untuk warna tulisan 
selain hitam (merah, orange, ungu, biru) menjadikan keterbacaan agak kurang. 







Table 13. Hasil Revisi Tampilan 
No Sebelum Revisi 
(warna tulisan berwarna merah, ungu, 
biru, orange, dll) 
Sesudah Revisi 


































































3. Hasil Uji Coba Lapangan 
Uji coba lapangan dilaksanakan pada tanggal 10 juni 2015 . Uji coba 
dilakukan dengan 34 siswa kelas X Kulit. Uji coba menggunakan 10 modul di kelas. 
Aspek yang dinilai pada uji lapangan ini adalah aspek tampilan, aspek penyajian 
materi, dan aspek manfaat. Berikut adalah hasil uji coba lapangan.  
Table 14: Hasil Uji Coba Lapangan Terhadap Aspek Tampilan 
No Pernyataan Nilai Kriteria 
1. Teks/tulisan pada modul ini mudah dibaca. 3,6  
2. Gambar yang disajikan jelas atau tidak. 3,7  
3. Gambar yang disajikan sudah sesuai (tidak 
terlalu banyak dan tidak terlalu sedikit). 
3,4  
4. Adanya kekurangan pada setiap gambar 
yang disajikan dalam modul ini. 
2,8  
5. Gambar yang disajikan menarik. 3,8  
6. Gambar yang disajikan sesuai dengan 
materi. 
3,7  
Jumlah  21  
Nilai rata-rata 3,5  
Rata-rata hasil  87,5 Sangat Baik 
Keterangan: 
Nilai rata-rata  : 3,5 
Nilai maksimal : 4 
Rata-rata hasil       : 
   
 
 x 100 






Tabel 15: Hasil Uji Coba Lapangan Terhadap Aspek Penyajian Materi 




Jika dalam proses pembelajaran 
menggunakan modul ini saya menghadapi 
masalah, maka saya berani bertanya dan 
mengemukakan masalah yang saya hadapi 
kepada guru. 
3,2  
2.  Penyajian materi dalam modul ini 
mendorong saya untuk berdiskusi dengan 
teman yang lain. 
3,2  
3.  Saya dapat memahami materi dengan 
mudah. 
3,5  
4.  Saya dapat mengikuti kegiatan belajar tahap 
demi tahap dengan mudah 
3,1  
5.  Saya dapat dengan mudah memahami 
kalimat yang digunakan dalam modul ini. 
3,2  
6.  Tidak ada kalimat yang menimbulkan 
maknsa ganda dalam modul 
3  
7.  Saya dapat memahami istilah-istilah yang 
digunakan dalam modul 
3,2  
8.  Contoh soal yang digunakan dalam modul 
ini sudah sesuai dengan materi 
3,7  
Jumlah 26,1  
Nilai rata-rata 3,2  
Rata-rata hasil 81,56 Sangat Baik 
 Keterangan: 





 Nilai maksimal : 4 
Rata-rata hasil     : 
   
 
 x 100 
                           : 81,56 
 
Table 16: Hasil Uji Coba Lapangan Terhadap Aspek Manfaat 
No Pernyataan Nilai Kriteria 
1.  Saya dapat memahami materi 
pengetahuan bahan kriya kulit 
menggunakan modul ini dengan 
mudah. 
3,8  
2.  Saya merasa lebih mudah belajar 
dengan menggunakan modul ini. 
3,6  
3.  Saya sangat tertarik menggunakan 
modul ini. 
3,5  
4.  Dengan menggunakan modul ini 
saya lebih tertarik dalam belajar 
pengetahuan bahan kriya kulit. 
3,5  
5.  Saya lebih rajin belajar dengan 
menggunakan modul ini.  
3,1  
Jumlah 17,5  
Nilai rata-rata 3,5  
Rata-rata hasil  87,5 Sangat Baik 
Keterangan: 
Nilai rata-rata  : 3,5 
Nilai maksimal : 4 
Rata-rata hasil         : 
   
 





                              : 87,5 
 
Berikut adalah rata-rata hasil uji lapangan setiap ketiga aspek yang 
digunakan. Rata-rata nilai untuk aspek tampilan adalah 87,5, aspek penyajian materi 
adalah 81,56, dan aspek manfaat adalah 87,5. Nilai rata-rata dari ketiga aspek uji 
coba kelayakan modul pembelajaran adalah 85,52. Sesuai kriteria kelayakan yang 
digunakan maka modul pembelajaran pengetahuan bahan kriya kulit sangat layak 
digunakan. 
Berdasarkan hasil uji coba lapangan dapat disimpulkan bahwa modul 
pembelajaran pengetahuan bahan kriya kulit ini sangat layak dan menarik digunakan. 
Modul pembelajaran pengetahuan bahan kriya kulit ini juga sangat menarik dan 
membantu dalam pembelajaran kriya kulit yaitu pengetahuan bahan pada khususnya. 
Maka tidak dilakukan revisi atau pembenahan dalam modul pembelajaran 
pengetahuan bahan kriya kulit. berikut adalah gambar grafik hasil validasi dari ahli 






Gambar 3: Grafik Hasil Validasi Ahli Materi, Ahli Media, Siswa Sebagai 







D. Produk Jadi 
Setelah melalui tahap-tahap yang telah dijelaskan secara rinci diatas, maka 
telah terciptanya modul pembelajaran pengetahuan bahan kriya kulit untuk SMK 
kejuruan ini. Modul pembelajaran pengetahuan bahan kriya kulit ini dapat digunakan 
secara individu atau kelompok. Modul berisi materi tentang Memahami sifat dan 
fungsi bahan yang digunakan dalam membuat karya seni rupa  dan kriya. Modul 
berisikan tentang pengertian kulit, struktur kulit, dan penentuan kelas kulit mentah 
pada awal BAB pertama. Pada BAB kedua berisikan tentang macam-macam bahan. 
Macam-macam bahan diuraikan menjadi tiga, bahan pokok, bahan pembantu dan 
bahan pelengkap. Pada BAB ketiga berisikan gambar berwarna beserta keterangan 
sifat dan fungsi bahan. BAB ketiga juga berisikan soal latihan dan jawaban dari 
latihan-latihan soal. Sedangkan BAB keempat berisikan tentang penutup. 
Modul pembelajaran pengetahuan bahan kriya kulit ini dibuat ringkas agar 
siswa mudah untuk memahami materi dalam modul pembelajaran ini. Pada BAB 
tiga dibikin ringkas pada tampilan, sehingga siswa dapat dengan mudah memahami 
materi pengetahuan bahan kriya kulit. gambar yang disajikan pada BAB tiga 
berwarna agar lebih jelas untuk diamati oleh siswa. Desain background pada 
halaman-halaman isi modul didominasi dengan warna putih agar fokus siswa pada 
materi yang disajikan, akan tetapi ada gambar cover yang disamarkan pada 
background halaman-halaman isi modul agar terlihat menarik tetapi tidak 
mengganggu. 





kulit untuk SMK kejuruan: 
 
Gambar 4: Cover Modul Pembelajaran (Dok: Rizqi, 2015) 
 Kelebihan yang terdapat dalam modul pembelajaran pengetahuan bahan kriya 
kulit untuk SMK kejuruan yaitu: 
1. Modul pembelajaran pengetahuan bahan kriya kulit ini bisa dibawa kemana saja 
tanpa perlu menggunakan sarana dan prasarana. 
2. Cover yang menarik sehingga mampu membuat siswa tertarik untuk membaca. 
3. Modul pembelajaran ini dilengkapi dengan foto bahan, sehingga memudahkan 
siswa untuk memahami dan mengenali bahan pada materi tersebut. 










Penelitian ini merupakan pengembangan modul pembelajaran pengetahuan 
bahan kriya kulit untuk SMK kejuruan yang menggunakan penelitian pengembangan 
atau bisa disebut dengan Research and Development. Kesimpulan yang dapat didapat 
dari penelitian ini yaitu: 
1. Modul pembelajaran pengetahuan bahan kriya kulit menyajikan materi 
pembelajaran memahami sifat dan fungsi bahan yang digunakan dalam membuat 
karya seni rupa  dan kriya. Modul pembelajaran ini dilengkapi dengan gambar 
bahan kulit. Modul pembelajaran ini dicetak berukuran A4, dengan kertas cover 
ivory 210gram dan kertas isi modul menggunakan HVS 80 gram.  
2. Pengembangan modul pembelajaran ini dilakukan dengan tiga tahap, yaitu:  
a. Desain awal produk, terdiri dari: 
1) Pembuatan desain cover 
2) Membuat background halaman 
3) Membuat desain BAB 
4) Penyusunan materi 
5) Penyusunan gambar 
6) Memproduksi modul. 
b. Uji validasi, terdiri dari: 





2) Ahli media 
3) Uji coba lapangan 
4) Revisi desain 
c. Produk jadi. 
3. Hasil validasi ahli materi, ahli media, dan uji coba lapangan, yaitu: 
a. Hasil validasi ahli materi 
Hasil validasi kriteria kelayakan dari ahli materi adalah sangat layak dengan 
nilai 90 untuk aspek kelayakan, nilai 90,3 untuk aspek kelayakan penyajian 
90,3, dan nilai 77,5 untuk aspek penilaian bahasa. 
b. Hasil validasi ahli media 
Hasil validasi kriteria kelayakan dari ahli media adalah sangat layak dengan 
nilai 100 untuk aspek ukuran modul, nilai 90,6 untuk aspek desain sampul, 
dan nilai 87,5 untuk aspek desain isi modul. 
c. Uji coba lapangan 
Uji coba lapangan dilakukan oleh 34 siswa kelas X Kulit di SMK N 1 
Kalasan. Hasil uji coba lapangan kriteria kelayakan modul pembelajaran ini 
adalah sangat layak dengan nilai 87,5 untuk aspek tampilan, nilai 81,56 untuk 
aspek penyajian materi, dan nilai 87,5 untuk aspek manfaat. 
 
B. Saran 
Penelitian pengembangan modul pembelajaran pengetahuan bahan kriya kulit 





1. Guru mata pelajaran 
Modul pembelajaran ini membantu guru untuk menyampaikan materi 
pembelajaran memahami sifat dan fungsi bahan yang digunakan dalam membuat 
karya seni rupa  dan kriya, khususnya kriya kulit. penggunaan modul 
pembelajaran menambah variasi metode pembelajaran guru di kelas agar siswa 
semakin mudah memahami materi pembelajaran. 
2. Kepala sekolah 
Menambah sarana prasarana agar bisa menggunakan media pembelajaran lain 
agar mampu menunjang kegiatan pembelajaran dan meningkatkan kreativitas 
siswa dalam berkarya. 
3. Mahasiswa pendidikan seni kerajinan 
Pengembangan media pembelajaran dapat menjadi salah satu alternative metode 
pembelajaran yang dapat diterapkan di sekolah. Selain itu bisa menumbuhkan 
sifat ingin membaca pada siswa. 
 
C. Keterbatasan Pengembangan 
Peneliti menyadari bahwa penelitian pengembangan modul pembelajaran 
pengetahuan bahan kriya kulit untuk SMK ini memiliki keterbatasan, yaitu: 
1. Peneliti ini mengembangkan satu KD yaitu memahami sifat dan fungsi bahan 
yang digunakan dalam membuat karya seni rupa  dan kriya. 
2. Uji coba kelayakan modul pembelajaran pengetahuan bahan kriya kulit ini hanya 
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KISI-KISI PENILAIAN BAHAN AJAR BERUPA MODUL 
PENGETAHUAN BAHAN KRIYA KULIT 
 
AHLI MATERI 




Kesesuaian materi dengan SK dan KD 1, 2, 3 
Keakuratan materi 4, 5, 6, 7, 8 
Pendukung materi pembelajaran 9, 10, 11, 12, 13 
Kemutakhiran materi 14, 15, 16, 17 
2. Kelayakan 
Penyajian  
Teknik penyajian 1, 2 
Pendukung penyajian 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10 
Kelengkapan penyajian 11, 12, 13 
3. Penilaian 
Bahasa 
Lugas 1, 2 
Komunikatif  3 
Dialogis dan interaktif 4, 5 







LEMBAR EVALUASI BAHAN AJAR BERUPA MODUL 
PENGETAHUAN BAHAN KRIYA KULIT 
UNTUK AHLI MATERI 
 
Judul Program : Pengembangan Modul Mata Pelajaran Pengetahuan    Bahan    
Kriya Kulit di Kelas X Kulit SMK N 1 Kalasan 
Mata Pelajaran : Pengetahuan Bahan 
Sasaran Program : Siswa kelas X kulit semester 2 tahun ajaran 2014/2015 
 
 
Bapak/ Ibu yang terhormat, 
Saya memohon bantuan Bapak/ Ibu untuk mengisi angket ini. Angket ini 
ditunjukan untuk mengetahui pendapat Bapak/ Ibu tentang “Bahan ajar berupa modul 
pengetahuan bahan kriya kulit”. Aspek penilaian materi modul ini dari komponen 
penilaian aspek kelayakan isi, penyajian bahan dan penilaian bahasa. Penilaian, saran, 
dan koreksi dari Bapak/ Ibu akan sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan 
meningkatkan kualitas modul ini. Atas perhatian dan kesediaanya untuk mengisi 
angket ini, saya ucapkan terima kasih. 
A. PetunjukPengisian 
 Isilah tanda check () pada kolom yang Bapak/Ibu anggap sesuai 
dengan aspek penilaian yang ada. 
 Kriteria penilaian: 
SB  = Sangat Baik 
B  = Baik 
K  = Kurang 
SK  = Sangat Kurang 
B. Aspek Penilaian  
1. Aspek Penilaian 
Indikator 
Penilaian 
Butir Penilaian Alternative Pilihan 
SB B K SK 
A. Kesesuaian   
Materi dengan 
SK dan KD 
1. Kelengkapan materi     
2. Keluasan materi     
3. Kedalaman materi      
B. Keakuratan 
Materi 
4. Keakuratan contoh     
5. Keakuratan soal      
6. Keakuratan gambar     
7. Keakuratan notasi, symbol, dan 
ikon. 
    
C. Pendukung  
Materi 
Pembelajaran 
8. Keterkaitan      
9. Komunikasi (write and talk)     
10. Penerapan     
11. Kemenarikan materi     
12. Mendorong untuk mencari 
informasi lebih jauh 
    
D. Kemutakhiran 
materi 
13. Kesesuaian materi dengan 
perkembangan ilmu 
    
14. Gambar dan ilustrasi actual     





2. Aspek Kelayakan Penyajian 
Indikator 
Penilaian 
Butir Penilaian Alternative Pilihan 
SB B K SK 
A. Teknik  
Penyajian 
1. Konsistensi sistematika sajian 
dalam kegiatan belajar 
    
2. Keakuratan penyajian     
B. Pendukung 
Penyajian 
3. Contoh-contoh soal dalam setiap 
kegiatan 
    
4. Soal latihan pada setiap akhir 
kegiatan belajar 
    
5. Kunci jawaban soal latihan     
6. Umpan balik soal latihan     
7. Pengantas     
8. Glosarium     
9. Daftar pustaka     
10. Rangkuman      
C. Kelengkapan  
Penyajian 
11. Bagian pendahuluan     
12. Bagian isi     
13. Bagian penutup     
 
3. Penilaian Bahasa 
Indikator 
Penilaian 
Butir Penilaian Alternative Pilihan 
SB B K SK 
A. Lugas 1. Ketepatan struktur kalimat     
2. Keefektifan kalimat     
B. Komunikatif 3. Ketepatan penggunaan kaidah 
bahasa  
    
C. Dialogis dan 
Interaktif 
4. Kemampuan mendorong berpikir 
kritis 
    
 5. Kemampuan motivasi pesan atau 
informasi 
    
D. Kesesuaian  6. Kesesuaian perkembangan 
intelektual peserta didik 
    
 7. Kesesuaian dengan tingkat 
perkembangan emosional peserta 
didik 
    
 

















Bahan ajar berbentuk Modul pembelajaran pengetahuan bahan 
Kriya Kulit ini dinyatakan *): 
1. Layak digunakan di lapangan tanpa revisi. 
2. Layak digunakan di lapangan dengan revisi. 
3. Tidak layak digunakan di lapangan. 
*) Lingkari salah satu 
  
       Yogyakarta……………2015 
 
 
       (………………………………) 












KISI-KISI PENILAIAN BAHAN AJAR BERUPA MODUL 
PENGETAHUAN BAHAN KRIYA KULIT 
 
(AHLI MEDIA) 
No Aspek komponen Indikator komponen Nomor 
Butir 
1. Kelayakan  
Kegrafikan  
A. Ukuran Modul Ukuran Fisik Modul 1, 2 
B. Desain Sampul 
     Modul 
Tata letak sampul modul 3, 4, 5 
Huruf yang digunakan 
menarik dan mudah dibaca 
6, 7, 8 
Ilustrasi sampul modul 9, 10 
C. Desain Isi Modul Konsistensi tata letak 11, 12 
Unsur tata letak harmonis 13, 14 
Unsur tata letak lengkap 15, 16 
Tata letak mempercepat 
pemahaman 
17, 18 
Tipografi isi buku sederhana 19, 20 
Tipografi mudah dibaca 21, 22, 23 
Tipografi isi buku 
memudahkan pemahaman 
24 
Ilustrasi isi 25, 26, 27, 
28 
Jumlah Butir 28 
 
 
LEMBAR EVALUASI BAHAN AJAR BERUPA MODUL 
PENGETAHUAN BAHAN KRIYA KULIT 
UNTUK AHLI MEDIA 
 
Judul Program : Pengembangan Modul Mata Pelajaran Pengetahuan    Bahan    
Kriya Kulit di Kelas X Kulit SMK N 1 Kalasan 
Mata Pelajaran : Pengetahuan Bahan 
Sasaran Program : Siswa kelas X kulit semester 2 tahun ajaran 2014/2015 
 
 
Bapak/ Ibu yang terhormat, 
Saya memohon bantuan Bapak/ Ibu untuk mengisi angket ini. Angket ini 
ditunjukan untuk mengetahui pendapat Bapak/ Ibu tentang “Bahan ajar berupa modul 
pengetahuan bahan kriya kulit”. Aspek penilaian materi modul ini dari komponen 
kegrafikan. Penilaian, saran, dan koreksi dari Bapak/ Ibu akan sangat bermanfaat 
untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas modul ini. Atas perhatian dan 
kesediaanya untuk mengisi angket ini, saya ucapkan terima kasih. 
A. Petunjuk Pengisian 
 Isilah tanda check () pada kolom yang Bapak/Ibu anggap sesuai 
dengan aspek penilaian yang ada. 
 Kriteria penilaian: 
SB  = Sangat Baik 
B  = Baik 
K  = Kurang 
SK  = Sangat Kurang 
 
B. Aspek Penilaian 
Idikator  
Penilaian 
Butir Penilaian Alternative Pilihan Komentar 
SB B K SK 
A. Ukuran 
      Modul 
Ukuran Fisik Modul. 
1. Kesesuaian ukuran modul dengan 
standar ISO 
     





Tata Letak Cover Modul. 
3. Penampilan unsur tata letak pada 
sampul muka, belakang dan 
punggung secara harmonis 
memiliki irama dan kesatuan 
(unity) serta konsisten. 
     
4. Menampilkan pusat pandang 
(center point) yang baik. 
     
5. Komposisi ukuran unsur tata letak 
(judul, pengarang, ilustrasi, logo, 
dll) proporsional, seimbang, dan 
seirama dengan tata letak isi 
(sesuai pola). 
     
Huruf yang digunakan menarik dan mudah dibaca. 
6. Ukuran huruf judul buku lebih 
dominan dan proporsional 
dibandingkan ukuran buku dan 
nama pengarang. 
     
7. Warna judu buku kontras dengan 
warna latar belakang. 
     
8. Tidak menggunakan terlalu      
banyak komninasi jenis huruf. 
Ilustrasi Sampul Modul. 
9. Menggambarkan isi/materi ajar 
dan mengungkapkan karakter 
obyek. 
     
10. Bentuk, warna, ukuran proporsi 
obyek sesuai dengan realita. 
     
C. Desain Konsistensi Tata Letak 
Isi 11. Penempatan unsur tata letak 
konsisten berdasarkan pola. 
     
Modul 12. Pemisahan antar paragraf jelas.      
 Unsur Tata Letak Harmonis 
 13. Bidang cwetak dan margin 
proporsional 
     
 14. Spasi antar teks dan ilustrasi 
sesuai. 
     
 Unsur Tata Letak Lengkap. 
 15. Penempatan judul kegiatan 
belajar dan angka halaman/folio 
tidak mengganggu pemahaman. 
     
 16. Penempatan ilustrasi dan 
keterangan gambar (caption) 
tidak mengganggu pemahaman. 
     
 Tata Letak Mempercepat Pemahaman. 
 17. Penempatan/hiasan ilustrasi tidak 
mengganggu judul, teks, angka 
halaman. 
     
 18. Penempatan judul, subjudul,      
ilustrasi, dan keterangan gambar 
tidak mengganggu pemahaman. 
 Tipografi Isi Buku Sederhana. 
 19. Tidak mengunakan terlalu banyak 
jenis huruf. 
     
 20. Penggunaan variasi huruf (bold, 
italic, all capital, small capital) 
tidak berlebihan. 
     
 Tipografi Mudah dibaca      
 21. Lebar susunan teks normal.      
 22. Spasi antar baris susunan teks 
normal. 
     
 23. Spasi antar huruf normal.      
 Tipografi Isi Buku Memudahkan Pemahaman 
 24. Tanda pemotongan kata.      
 Ilustrasi Isi 
 25. Mampu mengungkap makna/ arti 
dari obyek. 
     
 26. Bentuk akurat dan proporsional 
sesuai dengan kenyataan. 
     
 27. Penyajian keseluruhan ilustrasi 
serasi. 
     





















Bahan ajar berbentuk Modul pembelajaran pengetahuan bahan 
Kriya Kulit ini dinyatakan *): 
4. Layak digunakan di lapangan tanpa revisi. 
5. Layak digunakan di lapangan dengan revisi. 
6. Tidak layak digunakan di lapangan. 
*) Lingkari salah satu 
  
       Yogyakarta……………2015 
 
 
       (………………………………) 
      NIP. 
 
 
KISI-KISI PENILAIAN BAHAN AJAR BERUPA MODUL 
PENGETAHUAN BAHAN KRIYA KULIT 
 
UNTUK SISWA 




Kesesuaian materi dengan SK dan KD 1, 2, 3 
Keakuratan materi 4, 5, 6, 7, 8 
Pendukung materi pembelajaran 9, 10, 11, 12, 13 
Kemutakhiran materi 14, 15, 16, 17 
2. Kelayakan 
Penyajian  
Teknik penyajian 1, 2 
Pendukung penyajian 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10 
Kelengkapan penyajian 11, 12, 13 
3. Penilaian 
Bahasa 
Lugas 1, 2 
Komunikatif  3 
Dialogis dan interaktif 4, 5 












LEMBAR EVALUASI BAHAN AJAR BERUPA MODUL 
PENGETAHUAN BAHAN KRIYA KULIT 
UNTUK SISWA 
Identitas Responden 
Nama : ………………………………………………………………... 
Kelas  : ……………………………………………………………… 
Sekolah : ……………………………………………………………… 
Judul Produk : Pengembangan  Modul Mata Pelajaran Pengetahuan Bahan 
Kriya Kulit. 
Mata Pelajaran : Pengetahuan Bahan 
Materi Pokok : Sifat dan Fungsi bahan. 
 
Petunjuk Umum 
1. Sebelum mengisi angket ini, pastikan Anda telah membaca dan menggunakan 
Modul Mata Pelajaran Pengetahuan Bahan. 
2. Tulislah terlebih dahulu identitas Anda pada tempat yang sudah disediakan. 
3. Bacalah dengan teliti setiap pernyataan dalam angket ini sebelum Anda 
memilih jawaban. 
4. Jika ada yang tidak Anda mengerti, bertanyalah pada Guru atau Peneliti. 
Petunjuk Penilaian 
 Isilah dengan tanda (√) pada pilihan yang telah disediakan sesuai dengan 
jawaban Anda. 
 Kriteria penialaian 
SB = Sangat Baik 
B = Baik 
K = Kurang 
SK = Sangat Kurang 
 Atas kesediaan Anda untuk mengisi angket ini, saya ucapkan terimakasih. 
 
A. Aspek Tampilan 
No Pernyataan  SB B K SK 
1. Teks/tulisan pada modul ini mudah dibaca.     
2. Gambar yang disajikan jelas atau tidak.     
3. Gambar yang disajikan sudah sesuai (tidak 
terlalu banyak dan tidak terlalu sedikit). 
    
4. Adanya kekurangan pada setiap gambar yang 
disajikan dalam modul ini. 
    
5. Gambar yang disajikan menarik.     
6. Gambar yang disajikan sesuai dengan materi.     
 
B. Aspek Penyajian Materi 
No  Pernyataan  SB B TB STB 
7. Jika dalam proses pembelajaran menggunakan 
modul ini saya menghadapi masalah, maka saya 
berani bertanya dan mengemukakan masalah 
yang saya hadapi kepada guru. 
    
8. Penyajian materi dalam modul ini mendorong 
saya untuk berdiskusi dengan teman yang lain. 
    
9. Saya dapat memahami materi dengan mudah.     
10. Saya dapat mengikuti kegiatan belajar tahap     
demi tahap dengan mudah 
11. Saya dapat dengan mudah memahami kalimat 
yang digunakan dalam modul ini. 
    
12. Tidak ada kalimat yang menimbulkan makna 
ganda dalam modul. 
    
13. Saya dapat memahami istilah-istilah yang 
digunakan dalam modul. 
    
14. Contoh soal yang digunakan dalam modul ini 
sudah sesuai dengan materi. 
    
 
C. Aspek Manfaat 
No  Pernyataan SB B TB STB 
15. Saya dapat memahami materi pengetahuan 
bahan kriya kulit menggunakan modul ini 
dengan mudah. 
    
16. Saya merasa lebih mudah belajar dengan 
menggunakan modul ini. 
    
17. Saya sangat tertarik menggunakan modul ini.     
18. Dengan menggunakan modul ini saya lebih 
tertarik dalam belajar pengetahuan bahan kriya 
kulit. 
    
19. Saya lebih rajin belajar dengan menggunakan 
modul ini.  






Komentar dan Saran 
Guna memperbaiki modul ini, tuliskan komentar dan saran Anda terhadap kualitas 








Pilih salah satu jawaban dengan melingkari jawaban yang anda pilih: 
1. Apakah Anda tertarik dengan modul ini? Ya/ Tidak 
2. Menurut Anda modul ini: 
a. Sangat baik digunakan dalam pembelajaran pengetahuan bahan (tanpa 
perbaikan). 
b. Baik digunakan dalam pembelajaran pengetahuan bahan, namun masih 
perlu diadakan perbaikan. 

























































































































































































































Modul ini berisikan tentang mata pelajaran pengetahuan bahan kriya 
kulit kelas X SMK kejuruan. Pengetahuan bahan yang dibahas dalam 
modul ini berisikan tentang sifat dan fungsi bahan yang digunakan untuk 
membuat karya kerajinan kulit, ada juga bagian-bagian kulit yang bagus 
dan yang buruk untuk membuat karya. Didalam buku ini ada beberapa 
macam kulit beserta kegunaannya. Ada pembagian bahan didalam buku 
ini, 1) Bahan pokok. 2) Bahan pembantu. 3) Bahan pelengkap. Bahan 
yang ada didalam buku ini adalah bahan yang biasa digunakan untuk 
membuat kerajinan kulit pada umumnya. Bahan-bahan yang disajikan 
dalam modul ini disertakan gambar-gambar berwarna yang 
memperjelas pemahaman pembaca. 
1 120724103 2 c 2015
KRIYA KULIT
